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 MOTTO 

 

مْ بِهَا وَصَلِّ  يهِ ُزَكِّ ت ُطَهِّرُهُمْ وَ قَةً ت مْ صَدَ الِهِ ىَ هْ أَمْ ذْ مِ خُ

لِيمٌ  يعٌ عَ ُ سَمِ هٌ لَهُمْ ۗ وَاللََّّ مْ ۖ إِنَّ صَلََتَكَ سَكَ هِ يْ لَ  عَ

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 

itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. (At-Taubah 103) 

 

“Mimpi itu hak semua orang, Jadi  

Mereka Bisa maka Saya Juga Harus Bisa” 

(Ririn Safitri)
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ABSTRAK 

 

Ririn Safitri, Nim 1711330019, 2021, Strategi Penyaluran Zakat Untuk 

Pendidikan Oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu Melalui Program Bengkulu 

Cerdas Pada Tahun 2019-2020. 

 

Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : Bagaimana strategi 

penyaluran Zakat untuk pendidikan oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu melalui 

program Bengkulu cerdas. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Bagaimana strategi penyaluran Zakat untuk pendidikan oleh BAZNAS Provinsi 

Bengkulu melalui program Bengkulu cerdas serta untuk menunjang kualitas 

perkuliahan dan kemampuan mahasiswa Manajemen Dakwah. 

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, 

peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bermamfaat untuk 

memberikan informasi, fakta dan data mengenai strategi penyaluran Zakat untuk 

pendidikan oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu melalui program Bengkulu cerdas, 

kemudian data tersebut diuraikan, dianalisis dan dibahas untuk menjawab 

persoalan.  

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa, strategi penyaluran Zakat untuk 

pendidikan oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu melalui program Bengkulu cerdas 

yakni dengan strategi Enterprise strategy, strategi ini efektif dalam penyaluran 

zakat karena melibatkan banyak pihak tidak hanya pihak internal saja tetapi pihak 

eksternal juga terlibat. Tahapan-tahapan penyaluran zakat meliputi : Tahapan 

persiapan, Tahapan assessment, Tahapan perencanaan program/kegiatan, Tahapan 

pelaksanaan (inplementasi) program, dan Tahapan evaluasi 

 

 

Kata kunci : Strategi penyaluran, BAZ, Zakat 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tidak semua manusia memiliki keberuntungan dalam perjalanan 

hidupnya, ada yang kebutuhan materinya tidak dapat dipenuhi sehingga 

dalam kehidupan sehari-hari mengalami kesulitan, ada yang rela berhenti 

sekolah karena kendalah biaya, dan banyak permasalahan lainnya. Kewajiban 

umat manusia yang memeluk Agama Islam yaitu melaksanakan Rukun Islam 

dan salah satu yang wajib dikerjakan adalah membayar zakat. Lembaga amil 

zakat pun sudah banyak ditemukan hampir diseluruh penjuruh negeri, di 

Indonesia khususnya lembaga amil zakat sudah banyak bertebaran. Namun 

perlu adanya eksistensi dari lembaga tersebut dalam mengambil perhatian dan 

kepercayaan masyarakat. 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu merupakan lembaga 

resmi yang disahkan oleh pemerintah yang memiliki tugas menggelolah 

zakat, salah satunya adalah menyalurkan zakat. Dalam menyalurkan zakat 

hendaklah menggunakan strategi supaya zakat tersebut tersalurkan kepada 

orang yang memang berhak untuk menerimanya. istilah strategi semula 

bersumber dari kalangan militer dan secara populer sering dinyatakan sebagai 

kiat yang digunakan oleh para jenderal untuk memenangkan suatu 

peperangan.1 Istilah strategi digunakan oleh kalangan jenis organisasi dan ide-

ide pokok yang terdapat dalam pengertian semula tetap dipertahankan hanya 

                                                             
1 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung: PT. Refita Aditama, 2014), hlm  2. 
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saja aplikasinya disesuaikan dengan jenis organisasi yang menerapkannya.2 

Dalam perang strategi adalah kiat-kiat memenangkan peperangan berbeda 

dengan strategi dalam lembaga pengelolaan zakat Strategi dalam pengelolaan 

zakat ialah rencana tersusun dan terstruktur atau proses kegiatan berupa 

tahapan-tahapan kegiatan dari awal kegiatan sampai selesai kegiatan yang 

dibuat oleh lembaga untuk dijadikan pedoman dalam melaksanakan suatu 

kegiatan.  

Menurut (lughat) bahasa Zakat diartikan sebagai tumbuh, 

berkembang, kesuburan atau bertambah (menurut hadits riwayat At-Tarmizi) 

dapat pula diartikan membersikan atau mensucikan.3 Zakat termasuk Rukun 

Islam yang ketiga dan wajib bagi setiap orang membayarkannya sesuai 

dengan ketentuan dan syarat-syarat yang telah ditentukan. Zakat berfungsi 

untuk mangatasi kebutuhan hidup orang-orang fakir, miskin, dan golongan-

golongan lain yang berhak menerimanya.4 

Pendidikan merupakan hal utama dan yang paling penting untuk 

membangun generasi kemajuan bangsa. Dengan pendidikan diharapkan 

generasi anak bangsa menjadi cerdas serta mempunyai pemikiran yang 

cemerlang. Pendidikan tidak hanya dilakukan di lembaga-lembaga formal 

                                                             
2 Mubarok, (2017), Strategi Pemasaran Islami Dalam Meningkatkan Penjualan Pada Butik 

Calist,  Jurnal I-Economic Vol, 3 No, 1. 
3
 Standarisasi Manajemen Zakat, Departemen Agama Ri Direktorat Jendral Bimbingan 

Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat Tahun 2007, hlm, 7. 
4
 Syukri Umar, Stategi Umat Islam Indonesia Menghadapi Tekanan Ekonomi Global, 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, Hlm, 

122. 
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seperti sekolah tetapi dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.5 

Pendidikan adalah proses pembentukan manusia muda menjadi insan yang 

berkembang secara utuh meliputi olah rasa, olah rasio, olah jiwa, olah raga 

melalui proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 

dilaksanakan dalam suasana keterbukaan, kebebasan dan menyenangkan.6 

Zakat dan pendidikan merupakan dua unsur yang saling terikat satu 

sama lain, zakat merupakan investasi bagi para Muzakki karena zakat dapat 

pula diartikan membersikan atau mensucikan. Sedangkan pendidikan 

merupakan investasi untuk pengetahuan masa depan, zakat menjadi stimulus 

untuk keberlangsungan pendidikan di Indonesia.7  

Indonesia mempunyai lembaga keagamaan yang mengatur mengenai 

pengelolaan zakat diantaranya adalah Badan Amil Zakat Nasional atau 

BAZNAS. Badan Amil Zakat Nasional  merupakan organisasi pengelolaan 

zakat yang dibentuk oleh pemerintah dengan tugas mengumpulkan, 

mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan syariat 

islam. Lembaga Badan Amil Zakat Nasional  berpusat di Ibu kota yaitu 

Jakarta namun memiliki cabang disetiap kota dan provinsi yang ada di 

Indonesia, salah satunya di kota Bengkulu. Badan Amil Zakat Nasional  

Provinsi Bengkulu berlokasi di Jl. Arahan No. 02 Rt. 06 Kel.Padang Harapan, 

                                                             
5
 Sauqi Futaqi & Imam Machali, 2018, Pembiayaan Pendidikan Berbasis Filantropi Islam: 

Strategi Rumah Pintar Baznas Piyungan Yogyakarta, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol, 

No, 2 hlm, 1440. 
6
 Bartolomeus Sambo,  Visi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Tantangan Dan Relevansi, 

(Kanisius Anggota Ikapi Yogyakarta, 2013), hlm, 14. 
7
Dini Fakhriah, Evektifitas Penyaluran Dana Zakat Di Baznas Kota Bekasi Dalam 

Meningkatkan Pendidikan Melalui Program Bekasi Cerdas, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan 

Hukum, Jakarta, 2016), hlm, 1. 
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kota Bengkulu. Sebagai lembaga pengelolaan zakat yang disahkan oleh 

pemerintah, dan  memiliki visi untuk Mewujudkan Badan Pengelola Zakat 

yang Amanah, Transparan dan Profesional. Serta bertujuan untuk 

Meningkatkan posisi Mustahik agar dapat menjadi Muzaki.8 

Dari sisi penyaluran dana, Badan Amil Zakat Nasional  Provinsi 

Bengkulu meningkatkan layanan Mustahik  melalui berbagai program 

inovatif diantaranya Bengkulu tawakal, Bengkulu cerdas, Bengkulu sehat, 

Bengkulu peduli dan Bengkulu makmur. Melalui program-program unggul 

ini Badan Amil Zakat Nasional  provinsi Bengkulu mampu menyalurkan dana 

zakat, infak, dan shadaqah yang cukup tinggi. Melalui kelima program  yang 

dibentuk BAZNAS Provinsi Bengkulu menjalankan kewajibannya yakni 

bertanggung jawab atas semua tugas-tugas yang dipercayakan oleh 

masyarakat, salah satu bentuk tanggung jawabnya yakni dengan menyalurkan 

dana zakat yang sudah terkumpul untuk membantu meringankan biaya 

pendidikan bagi masyarakat yang membutuhkan.   

Penyaluran zakat merupakan salah satu unsur dari pengelolaan zakat. 

Zakat yang telah dikumpulkan oleh Badan Amil Zakat Nasional  provinsi 

Bengkulu yang akan disalurkan kepada pihak-pihak yang berhak 

menerimanya. Penyaluran dana zakat telah dijelaskan Allah SWT dalam Al-

Quran surah at-Taubah ayat 60.  

قاَبِ   مِليِهَ عَليَۡهاَ وَٱلۡمُؤَلَّفةَِ قلُىُبهُمُۡ وَفيِ ٱلرِّ كِيهِ وَٱلۡعََٰ تُ للِۡفقُرََآءِ وَٱلۡمَسََٰ دَقََٰ إوَِّمَا ٱلصَّ

ُ  عَليِمٌ كَكِيم  ٠٦  ِۗ وَٱللََّّ هَ ٱللََّّ بِيلِۖ فرَِيضَةٗ مِّ ِ وَٱبۡهِ ٱلسَّ رِمِيهَ وَفيِ سَبيِلِ ٱللََّّ   وَٱلۡغََٰ

                                                             
8
 Http://Bengkulu.Baznas.Go.Id/Halaman/Detail/Visi-Dan-Misi, Diakses Pada 10 Agustus 

2020 Pukul 10.23. 

http://bengkulu.baznas.go.id/halaman/detail/visi-dan-misi
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Artinya: “Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 

dan Allah Maha Mengetahui lagi MahaBijaksana.”9 

 

Surah at-Taubah ayat 60 menjelaskan, bahwa zakat disalurkan melalui 

delapan asnaf atau delapan golongan  yaitu: orang fakir, orang miskin, amil 

(orang yang mengurusi zakat), muallaf, riqab (budak), gharim (orang yang 

berhutang), sabilillah (orang yang sedang berpejalanan di jalan Allah), dan 

ibnu sabil (orang yang berpergian). Penyaluran zakat hendaklah di Manage 

dengan baik supaya pemerima zakat (muztahik)  memang sesuai dengan 

delapan asnaf yang terterah didalam al-quran dan tersampaikan dengan baik.10 

Penelitian ini mempokuskan pada penyaluran zakat golongan fisabillillah 

atau menuntut ilmu dijalan Allah dan Fakir Miskin, karena ketiga golongan 

tersebut menjadi target BAZNAS Provinsi Bengkulu dalam menyalurkan 

zakat,infak dan shadaqah pada program Bengkulu cerdas, dalam proses 

penyaluran dibutuhkan strategi atau rencana tersusun berupa tahapan-tahapan 

penyaluran dari awal kegiatan sampai selesai, sampai selesai kegiatan 

maksudnya sampai selesai penyaluran satu periode atau satu tahun yang 

dilaksanakan per tiga bulan sekali selama satu tahun.  

Program Bengkulu cerdas ini hadir dengan tujuan untuk 

mengentaskan kemiskinan dan kebodohan yang ada di Provinsi Bengkulu. 

                                                             
9
 Departemen Agama Ri, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jawa Barat: Penerbit 

Deponegoro, 2005). 
10

 Prihar Yusmi Antika, Strategi Pendistribusian Zakat Melalui Program Jatim Peduli Di 

Baznas Provinsi Jawa Timur, (Skripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), hlm, 7. 
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Program Bengkulu cerdas hadir karena maraknya generasi muda dan pelajar 

yang putus sekolah karena terhalang dengan mahalnya biaya sekolah, maka 

dari itu program Bengkulu cerdas merupakan stimulus bagi pelajar, BAZNAS 

Provinsi Bengkulu memberikan stimulus untuk pendidikan melalui bantuan-

bantuan seperti beasiswa dari tingkat SMA sampai ke tingkat perguruan 

tinggi.11 

BAZNAS Provinsi Bengkulu berharap semua generasi muda yang ada 

di Provinsi Bengkulu dapat merasakan belajar dibangku pendidikan, 

walaupun berbagai kendala yang ditemukan seperti mahalnya biaya 

pendidikan. Maka dengan adanya beasiswa dari BAZNAS Provinsi Bengkulu 

ini dapat mengurangi beban ekonomi keluarga kurang mampu. Melalui 

program kerja yang dibuat, salah satunya program Bengkulu cerdas yakni 

penyaluran zakat untuk pendidikan inilah bentuk tanggung jawab sosial 

BAZNAS Provinsi Bengkulu dapat terwujud.  

Tabel 1.1  

Table Pencapaian Dana Zakat, Infak dan Shadaqah  

di BAZNAS Provinsi Bengkulu 

Tahun Target Pencapaian 

2019 4,3 Miliyar 4,7 Miliyar 

2020 4,74 Miliyar mencapai 4, 74 Miliyar 

 

                                                             
11

 Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Bengkulu 2020. 

http://bengkulu.baznas.go.id/program/detail/bengkulu-cerdas. 
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Tahun 2019 dan 2020 dana zakat, infak dan shadaqah di BAZNAS 

Provinsi Bengkulu meningkat dengan pesat yang pada awal 2019 dan 

terkumpul 4,7 miliyar rupiah pada tahun 2020 hampir mencapai 4,74 miliyar 

rupiah.12 dengan meningkatnya dana zakat, infak dan shadaqah tersebut 

membuat lembaga BAZNAS Provinsi Bengkulu menyalurkan lebih banyak 

bantuan pendidikan diibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Dana zakat idealnya disalurkan pada program-program yang dibuat 

oleh lembaga penggelolah zakat dan program tersebut hendaklah berpedoman 

pada Al-Quran dan Hadist, salah satunya untuk disalurkan pada golongan 

fisabillillah atau orang yang menuntut ilmu dijalan Allah. Pendidikan 

merupakan jembatan untuk menuntut ilmu dijalan Allah. Program untuk 

pendidikan tersebut hendaklah direalisasikan secara nyata. Tidak semua 

lembaga yang mampu seperti itu, tetapi di Provinsi Bengkulu memang ada 

satu lembaga yang konsinsisten penyalurkan zakat untuk pendidikan, yaitu  

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu yang konsisten (terus 

menerus) menyalurkan zakat untuk pendidikan yang program tersebut di beri 

nama program Bengkulu cerdas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk menguji 

lebih lanjut dengan mengadakan penelitian berjudul: “Strategi Penyaluran 

Zakat Untuk Pendidikan Oleh BAZNAS provinsi Bengkulu melalui 

program Bengkulu cerdas pada tahun 2019-2020” 

 

                                                             
12   Wawancara Kepada Bunafi Selaku Ketua Pelaksana Baznas Provinsi Bengkulu, Pada 8, 

September 2020 Pukul 11.30 Wib. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

fokus permasalahan penelitian adalah:  

Bagaimana strategi penyaluran Zakat untuk pendidikan oleh 

BAZNAS Provinsi Bengkulu melalui program Bengkulu cerdas ? 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini tidak mengarah kepada pembahasan lain dan lebih 

terarah kepada tujuan awal penulis, maka penulis membatasi masalah yang 

akan dibahas yakni bagaimana strategi penyaluran zakat untuk pendidikan 

yang berupa  proses penyaluran zakat yang meliputi tahap-tahap mulai dari 

awal sampai selesai kegiatan penyaluran zakat untuk pendidikan. Sampai 

selesai maksudnya adalah penyaluran zakat untuk pendidikan selama satu 

periode atau satu tahun.  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: Untuk 

mengetahui strategi atau mekanisme tahapan-tahapan  penyaluran zakat untuk 

pendidikan oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu melalui program Bengkulu 

cerdas. 

E. Kegunaan penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

Untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan Difakultas 

Ushuluddin, Adab Dan Dakwah, khususnya pada prodi  Manajemen 

Dakwah mengenai Strategi penyaluran zakat untuk pendidikan oleh 

BAZNAS Provinsi Bengkulu melalui program Bengkulu cerdas. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Perusahaan 

Untuk memberikan kontribusi dengan saran-saran yang 

bermanfaat bagi perusahan khususnya lembaga BAZNAS dalam 

menetapkan kebijaksanaan terkait dengan Strategi Penyaluran zakat 

untuk pendidikan. 

b. Bagi penulis  

Bagi penulis sendiri, dengan penelitian ini dapat memahami 

bagaimana strategi penyaluran zakat untuk pendidikan di BAZNAS 

Provinsi Bengkulu.  

c. Bagi pembaca  

Dengan penulisan ini diharapkan bagi pembaca bisa menambah 

wawasan serta bisa dijadikan acuan dan pedoman seluruh lembaga 

pengelolaan zakat di Indonesia mengenai strategi penyaluran zakat 

untuk pendidikan.  

F. Kajian terhadap penelitian Terdahulu  

Untuk menghindari plagiasi karena kesamaan pembahasan dan 

penelitian yang pernah dilakukan oleh orang lain, maka peneliti  
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menyantumkan beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan proposal  ini, 

yaitu: 

No Nama peneliti, Judul 

Peneliti 

Keterangan dan Isi 

penelitian 

Perbedaan 

1 M. Aditya saputra 

NIM (1151010058) 

Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam 

Universitas Islam 

Negeri Raden Intan 

Lampung (2019). 

Analisis Efektivitas 

Penyaluran Zakat 

Untuk Pendidikan 

Oleh Lembaga Amil 

Zakat (Laz) Dompet 

Peduli Ummat Daarut 

Tauhid Bandar 

Lampung, 

Mengkaji tentang analisis 

efektivitas penyaluran zakat 

untuk pendidikan oleh 

lembaga amil zakat (laz) 

dompet peduli ummat daarut 

tauhid bandar lampung, 

studi ini dijelaskan melalui 

metode deskriptif kualitatif.  

Pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah 

bagaimana pelaksanaan 

penyaluran zakat untuk 

pendidikan oleh laz dompet 

peduli ummat daarut tauhid 

bandar lampung.13 

Skripsi ini 

membahas 

tentang strategi 

penyaluran 

zakat untuk 

pendidikan 

oleh BAZNAS 

Provinsi 

Bengkulu  

2.  Nubdzatus Saniyah 

NIM 

(11140530000040) 

Fakultas Ilmu Dakwah 

dan Ilmu Komunilasi 

Universitas Islam 

Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta 

(2018). Evaluasi 

penyaluran dana zakat 

pada program 

pendidikan BAZNAS 

pusat. 

Mengkaji tentang evaluasi 

penyaluran dana zakat pada 

program pendidikan 

BAZNAS pusat. Studi ini 

dijelaskan melalui metode 

kualitatif, pokok 

permasalahan dalam 

penelitian ini adalah 

mekanisme penyaluran dana 

zakat pada BAZNAS pusat 

dalam bidang pendidikan, 

serta evaluasi pelaksanaan 

penyaluran dana zakat pada 

Skripsi 

membahasa 

tentang strategi 

penyaluran 

zakat untuk 

pendidikan 

oleh BAZNAS 

Provinsi 

Bengkulu  

                                                             
13 Aditiya Saputra, Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan Oleh Lembaga 

Amil Zakat (Laz) Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid Bandar Lampung, (Skripsi Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), hlm, 2. 
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BAZNAS pusat dalam 

bidang pendidikan.14 

3.  Dini Fakhriah NIM 

(1112046300014) 

Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas 

Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta 

(2016). Efektivitas 

penyaluran dana zakat 

di BAZNAS kota 

bekasi dalam 

meningkatkan 

pendidikan melalui 

program bekasi cerdas. 

Mengkaji tentang efektivitas 

penyaluran dana zakat di 

BAZNAS kota bekasi dalam 

meningkatkan pendidikan 

melalui program bekasi 

cerdas. Studi ini dijelaskan 

melalui metode kualitatif, 

pokok pembahasan 

penelitian ini adalah 

penyaluran dana zakat yang 

ada di BAZNAS kota 

Bekasi dan efektivitas 

penyaluran dana zakat pada 

program Bekasi cerdas di 

BAZNAS kota Bekasi. 15 

Skripsi ini 

membahas 

tentang strategi 

penyaluran 

zakat untuk 

pendidikan 

oleh BAZNAS 

Provinsi 

Bengkulu 

4.  Sauqi Futaqi, 

Universitas Islam 

Malang 2018. 

Pembiayaan 

Pendidikan Berbasis 

Filantropi Islam: 

Strategi Rumah Pintar 

BAZNAS Piyungan 

Yogyakarta 

Mengkaji tentang 

Pembiayaan Pendidikan 

Berbasis Filantropi Islam: 

Strategi Rumah Pintar 

BAZNAS Piyungan 

Yogyakarta Penelitian ini 

merupakan penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pembiayaan di Rumpin 

BAZNAS Piyungan 

didapatkan melalui dua cara, 

pertama, sumber dana 

didapatkan dari zakat 

melalui BAZNAS Pusat. 

Kedua, melalui alokasi 

biaya di Rumpin dari tahun 

Skripsi 

membahas 

tentang strategi 

penyaluran 

zakat untuk 

pendidikan 

oleh BAZNAS 

Provinsi 

Bengkulu 

melalui 

program 

Bengkulu 

cerdas pada 

tahun 2019-

2020 

                                                             
14 Nubdzatus Saniyah, Evaluasi Penyaluran Dana Zakat Pada Program Pendidikan Baznas 

Pusat, (Skrisi Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu Komunilasi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018). hlm, 1. 
15 Dini Fakhriah, Efektivitas Penyaluran Dana Zakat Di Baznas Kota Bekasi Dalam 

Meningkatkan Pendidikan Melalui Program Bekasi Cerdas, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah 

Dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), hlm. 04. 
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ke tahun yang mengalami 

peningkatan.16 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi penelitian ini maka 

penulis menyusun sistematika penulisan agar tidak keluar dari tujuan skripsi 

penelitian ini yaitu: 

BAB I: Pendahuluan; Terdiri dari Latar permasalahan yang akan diteliti. 

Kemudian Rumusan Masalah, Batasan Masalah, dan Tujuan Penelitian, 

mamfaat penelitian, Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka sebagai tambahan 

referensi peneliti untuk melakukan penelitian, dan Sistematika Penulisan 

berisi penjelasan secara umum tahap-tahap penelitian. 

BAB II: Kerangka Teori, pada bab ini menjelaskan Tinjauan Tentang 

Konsep Dasar Meliputi, Pengertian Strategi Menurut Para Ahli, Jenis-jenis 

Strategi, Tingkatan Strategi, Pembentukan Strategi, Fungsi Strategi Dan 

Tujuan Strategi. Pada bab ini juga menjelaskan Tinjuan Tentang Zakat 

Meliputi Pengertian Zakat, Landasan dan Hukum Zakat, Macam-Macam 

Zakat, dan Tujuan Pengelolaan Zakat. Pada bab ini juga menjelaskan 

Tinjauan Tentang Zakat Untuk Pendidikan Meliputi Pengertian Pendidikan, 

Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan dan Tahapan-tahapan Penyaluran Zakat.  

BAB III: Metodologi Penelitian terdiri dari jenis, lokasi dan waktu 

penelitian, penjelasan judul penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, 
                                                             

16 Sauqi Futaqi, 2018, Pembiayaan Pendidikan Berbasis Filantropi Islam: Strategi Rumah 

Pintar Baznas Piyungan Yogyakarta Manageria, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol, 3 No, 

2, hlm, 1440. 
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informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji 

keabsahan data. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan; Merupakan bab hasil 

penelitian dan pembahasan meliputi deskripsi wilayah penelitian, harapan 

muzakki terhadap BAZNAS Provinsi Bengkulu, letak geografis BAZNAS 

Provinsi Bengkulu, visi, misi dan tujuan BAZNAS Provinsi Bengkulu, 

program/kegiatan BAZNAS Provinsi Bengkulu, daftar pengurus BAZNAS 

Provinsi Bengkulu, struktur organisasi BAZNAS Provinsi Bengkulu, 

mekanisme kerja kelembagaan BAZNAS Provinsi Bengkulu, hasil penelitian 

dan pembahasan (profil informan, strategi penyaluran zakat untuk pendidikan 

oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu melalui program Bengkulu cerdas pada 

tahun 2019-2020, dan Analisis penelitian). 

BAB V: Kesimpulan dan Saran; Pada bab ini menjabarkan penutup yang 

mendukung penelitian meliputi :  kesimpulan, kritik, saran-saran, dan kata 

penutup. Pada bagian akhir penutup terdiri dari daftar pustaka dan lampira.
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 BAB II 

LANDASAN  TEORI 

A. Tinjauan Tentang Strategi  

1. Pengertian Strategi Menurut Para Ahli 

Strategi secara bahasa merupakan turunan dari kata strategos dalam 

bahasa Yunani.
17

 Dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, telah umum 

diketahui bahwa istilah strategi semula bersumber dari kalangan militer dan 

secara populer sering dinyatakan sebagai "kiat yang digunakan oleh para 

jenderal untuk memenangkan suatu peperangan". Istilah strategi digunakan 

oleh kalangan jenis organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat dalam 

pengertian semula tetap dipertahankan hanya saja aplikasinya disesuaikan 

dengan jenis organisasi yang menerapkannya. Istilah strategi digunakan oleh 

kalangan jenis organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian 

semula, tetap dipertahankan hanya saja pengaplikasinya disesuaikan dengan 

jenis organisasi yang menerapkannya.
18

 

Berikut beberapa definisi strategi dari para ahli: 

a. Chandler menyatakan bahwa strategi adalah tujuan jangka panjang dari 

suatu perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya 

yang penting untuk mencapai tujuan tersebut.
19

 

b. Arnoldo C Hax dan Nicholas S Majluk dalam Gusrad Nugraha 

mengemukakan bahwa manajemen strategis adalah cara menuntun 

                                                             
17

 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung: PT. Refita Aditama, 2014), hlm 2. 
18

 Mubarok, (2017), Strategi Pemasaran Islami Dalam Meningkatkan Penjualan Pada 

Butik Calist,  Jurnal I-Economic Vol, 3 No, 1. 
19

 Menurut Chandler dikutif dalam buku Sedarmayanti, Manajemen Strategi, hlm, 4. 
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organisasi/perusahaan pada sasaran utama dengan pengembangan nilai 

korporasi, kapabilitas manajerial, tanggung jawab organisasi, dan sistem 

administrasi yang menghubungkan pengambilan keputusan strategis dan 

operasional pada seluruh tingkat hierarki, dan melewati seluruh lini 

bisnis dan fungsi otoritas perusahaan.
20

 

c. Stephen Robbins mendefinisikan strategi adalah penentuan tujuan jangka 

panjang perusahaan dan memutuskan arah tindakan serta mendapatkan 

sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
21

 

d. Prof Onong Uchyana Efendi, M.A Strategi adalah perencanaan 

(planning) dan manajemen untuk terncapainya sebuah tujuan. Strategi 

tidak hanya berpfungsi sebagai peta jalan saja, tetapi harus mampu 

menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.
22

 

Dari beberapa definisi para ahli di atas, maka strategi yang penulis 

maksud dalam skripsi ini adalah sebuah rencana yang dibuat secara 

terstruktur dan tersusun atau menentukan proses jalanya kegiatan berupa 

tahapan-tahapan kegiatan mulai dari awal kegiatan sampai dengan selesai 

kegiatan untuk dijadikan sebagai pegangan agar mencapai tujuan dan 

harapan yang diinginkan. Memilih dan menyusun strategi berarti mencari 

jalan untuk melakukan kegiatan demi tercapainya tujuan organisasi sesuai 

dengan visi dan misi yang telah dibuat. Memilih strategi tentu memilih 

                                                             
20

 Menurut Arnoldo C Hax dan Nicholas S Majluk dikutif dalam buku Nugraha, 

Manajemen Strategi, Bandung Pustaka Setia, 1997), hlm, 76. 
21

 Menurut Stephen Robbins dikutif dalam buku Morissan, Manajemen Public Relations, 

Strategi Menjadi Humas Professional, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm, 152. 
22

Menurut Prof Onong Uchyana Efendi, M.A dikutif dalam buku Syaipudin Elman, Strategi 

Penyaluran Dana Zakat Baznas Melalui Program Pemberdayaan Umat, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, Jakarta 2015, hlm, 9. 
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mencerminkan bagaimana rencana memadupadankan kekuatan, kelemahan 

organisasi dan hambatan-hambatan dalam menghadapi lingkungan. 

2. Jenis-Jenis Strategi 

Menurut David strategi dapat dibedakan atas 5 jenis, yaitu sebagai 

berikut :  

1. Strategi Integrasi. Integrasi ke depan, integrasi ke belakang, integrasi 

horizontal kadang semuanya disebut sebagai integrasi vertikal. Strategi 

integrasi vertikal memungkinkan perusahaan dapat mengendalikan para 

distributor, pemasok, dan / atau pesaing. 

2. Strategi Intensif. Penetrasi pasar, dan pengembangan produk kadang 

disebut sebagai strategi intensif karena semuanya memerlukan usaha-

usaha intensif jika posisi persaingan perusahaan dengan produk yang ada 

hendak ditingkatkan. 

3. Strategi Diversifikasi. Terdapat tiga jenis strategi diversifikasi, yaitu 

diversifikasi konsentrik, horizontal, dan konglomerat. Menambah produk 

atau jasa baru, namun masih terkait biasanya disebut diversifikasi 

konsentrik. Menambah produk atau jasa baru yang tidak terkait untuk 

pelanggan yang sudah ada disebut diversifikasi horizontal. Menambah 

produk atau jasa baru yang tidak disebut diversifikasi konglomerat. 

4. Strategi Defensif. Disamping strategi integrative, intensif, dan 

diversifikasi, organisasi juga dapat menjalankan strategi rasionalisasi 

biaya, divestasi, atau likuidasi. Rasionalisasi Biaya, terjadi ketika suatu 

organisasi melakukan restrukturisasi melalui penghematan biaya dan aset 
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untuk meningkatkan kembali penjualan dan laba yang sedang menurun. 

Kadang disebut sebagai strategi berbalik (turnaround) atau reorganisasi, 

rasionalisasi biaya dirancang untuk memperkuat kompetensi pembeda 

dasar organisasi. Selama proses rasionalisasi biaya, perencana strategi 

bekerja dengan sumber daya terbatas dan menghadapi tekanan dari para 

pemegang saham, karyawan dan media. 

5. Strategi Umum Michael Porter. Menurut Porter, ada tiga landasan 

strategi yang dapat membantu organisasi memperoleh keunggulan 

kompetitif, yaitu keunggulan biaya, diferensiasi, dan fokus. Porter 

menamakan ketiganya strategi umum. Keunggulan biaya menekankan 

pada pembuatan produk standar dengan biaya per unit sangat rendah 

untuk konsumen yang peka terhadap perubahan harga. Diferensiasi 

adalah strategi dengan tujuan membuat produk dan menyediakan jasa 

yang dianggap unik di seluruh industri dan ditujukan kepada konsumen 

yang relatif tidak terlalu peduli terhadap perubahan harga. Fokus berarti 

membuat produk dan menyediakan jasa yang memenuhi keperluan 

sejumlah kelompok kecil konsumen.
23

 

3. Tingkatan Strategi  

Dengan merunjuk pada pandangan dan Schendel dan Charles Hofer, 

Higgins (1985) menjelaskan adanya empat tingkatan strategi. 

                                                             
23

 Muhammad Arifin, Mpd, “Strategi Manajemen Perubahan Dalam Meningkatkan Disiplin 

Di Perguruan Tinggi,” Jurnal Edutech Vol. 3 No. 1 Maret 2017, Hlm 119 
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Keseluruhannya disebut Master Strategy, yaitu : Enterprise strategy, 

Corporate strategy, Bussines strategy  dan Functional strategy.
24

  

a. Enterprise strategy 

Strategi ini berkaitan dengan respons masyarakat. Setiap organisasi 

mempunyai hubungan dengan masyarakat. Masyarakat adalah kelompok 

yang berada diluar organisasi yang tidak dapat dikontrol. Didalam 

masyarakat yang tidak terkendali itu, ada pemerintah dan berbagai 

kelompok lain seperti kelompok penekan, kelompok politik, dan 

kelompok sosial lainnya. Jadi dalam strategi Enterprise terlihat relasi 

antara organisasi dan masyarakat luar, sejauh interaksi itu akan dilakukan 

sehingga dapat menguntungkan organisasi. Strategi itu juga 

menampakkan bahwa organisasi sunggu-sunggu bekerja dan berusaha 

untuk memberi pelayanan yang baik terhadap tuntutan dan kebutuhan 

masyarakat.
25

 

b. Corporate Strategy 

Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering 

disebut Grend Strategy yang meliputi bidang yang digeluti oleh suatu 

organisasi. Pertanyaan apa yang menjadi bisnis atau urusan kita dan 

bagaimana kita mengendalikan bisnis itu, tidak semata-mata untuk 

dijawab oleh organisasi bisnis, tetapi juga oleh setiap organisasi 

pemerintahan dan organisasi non profit. Apakah misi universitas yang 

                                                             
24

 Dacholfany M, (2017), Inisiasi Strategi Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Dalam 

Meningkatkan Mutu  Sumber Daya Manusia Islami  Di Indonesia Dalam Menghadapi Era 

Globalisasi, hlm, 54. 
25

 Morissan, Manajemen Public Relations, Strategi Menjadi Humas Professional, (Jakarta : 

Kencana Prenada media Group, 2008), 152. 
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utama? Apakah misi yayasan ini, yayasan itu, apakah misi lembaga ini, 

lembaga itu ? apakah misi utama director jendral ini, director jendral itu? 

apakah misi badan ini, badan itu ? begitu seterusnya. Jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan itu sangat penting dan kalau keliru dijawab bisa 

fatal. Misalnya, kalau jawaban terhadap misi universutas ialah terjun 

kedalam dunia bisnis agar menjadi kaya maka akibatnya bisa menjadi 

buruk, baik terhadap anak didiknya, terhadap pemerintah, maupun 

terhadap bangsa dan Negaranya. Bagaimana misi itu dijalankan juga 

penting. Ini memerlukan keputusan-keputusan strategi dan 

perencanaan.
26

 

c. Bussines Strategy 

Strategi pada tingkat ini menjabarkan bagaimana merebut pasaran 

ditengah masyarakat. Bagaimana menempatkan organisasi dihati para 

penguasa, para pengusaha, para donor dan lain sebagainya. Semua itu 

dimaksudkan untuk dapat memperoleh keuntungan-keuntungan strategi 

yang sekaligus mampu menunjang berkembangnya organisasi ketingkat 

yang lebih baik. 
27

 

d. Funcitional Strategy  

Strategi ini merupakan strategi pendukung dan untuk menunjang 

suksesnya strategi lain ada tiga jenis strategi Funcional yaitu: 

                                                             
26

 Dacholfany M, (2017), Inisiasi Strategi Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Dalam 

Meningkatkan Mutu  Sumber Daya Manusia Islami  Di Indonesia Dalam Menghadapi Era 

Globalisasi,  hlm, 56 
27

 Morissan, Manajemen Public Relations, Strategi Menjadi Humas Professional,  155. 
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1) Strategi Funcional Ekonomi yaitu mencakup fungsi-fungsi yang 

memungkinkan organisai hidup sebagai satu kesatuan ekonomi yang 

sehat, antara lain yang berkaitan dengan keuangan, pemasaran, sumber 

daya, penelitian dan pengembangan. 

2) Strategi Fungsional Manajemen, mencakup fungsi-fungsi manajemen 

yaitu Planning, Organizing, Actuating, Controling,  

3) Strategi Isu strategi, fungsi utamanya ialah mengontrol lingkungan, 

baik situasi lingkungan yang sudah diketahui maupun situasi yang 

belum diketahui atau yang selalu berubah (J. Salusu, p 1001, 1996). 

Tingkat-tingkat strategi itu merupakan kesatuan yang bulan dan 

menjadi isyarat bagi setiap pengambil keputusan tertinggi bahwa 

mengelolah organisasi tidak boleh dilihat dari sudut kerapian 

administrative semata, juga hendaknya memperhitungkan sual 

“kesehatan” organisasi dari sudut ekonomi.
28

 

4. Pembentukan Strategi 

Tugas pertama dalam pembentukan strategi umumnya adalah 

kompilasi dan penyebarluasan pernyataan misi. Pembentukan yang pertama 

ini mendokumentasikan kerangka dasar organisasi dan mendefinisikan 

lingkup aktivitas yang hendak dijalankan oleh organisasi. Setelah itu, 

organisasi bersangkutan akan melakukan pemindaiyan lingkungan untuk 

membangun keselarasan dengan pernyataan misi yang telah dibuat. Tiga 

proses utama dalam pembentukan strategi sebagai berikut: 
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a. Melakuakan analisis situasi, evaluasi diri dan analisis pesaing: internal 

dan eksternal; baik lingkungan mikro maupun makro. 

b. Bersamaan dengan penaksiran tersebut, tujuan dirumuskan. Tujuan harus 

bersifat paralel dalam rentang jangka pendek dan jangka panjang. Di sini 

juga termasuk penyusunan pernyataan visi (cara pandang jauh ke depan 

dari masa depan yang dimungkinkan), pernyataan misi (bagaimana peran 

organisasi terhadap lingkungan), tujuan perusahaan secara umum 

(pinansial dan strategi), tujuan unit bisnis strategi (finansial dan strategi) 

dan tujuan taktis.
29

 

Suatu pernyataan misi perusahaan biasanya memiliki karakteristik 

untuk menunjukkan kepedulian perusahaan atau organisasi kepada 

masyarakat. Melalui pernyataan misi, perusahaan ingin menunjukkan 

tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat. Pernyataan misi solah 

memberikan attitude dan jiwa kepada perusahaan dalam berhubungan 

dengan kariawan, klien, masyarakat sekitar, dan sebagainya. Pernyataan 

misi mencerminkan sikap perusahaan terhadap peraturan pemerintah atau 

sikap perusahaan terhadap isu-isu lingkungan. Misi juga memberikan sinyal 

bagaimana perusahaan mengukur tingkat keberhasilannya.  Pernyataan misi 

dapat disimpulkan adalah sesuatu yang ideal yang ingin dicapai perusahaan 

yang dibuat untuk memberikan arah dan tujuan kepada mereka yang bekerja 

di perusahaan bersangkutan. 
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5. Fungsi strategi  

Menurut Assauri, fungsi dari strategi pada dasarnya adalah berupaya 

agar strategi yang disusun dapat diimplementasikan secara efektif. Beberapa 

fungsi strategi adalah sebagai berikut: 

a. Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai kepada 

orang lain. 

b. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan organisasi 

dengan peluang dari lingkungannya. 

c. Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan kesuksesan yang 

dapat sekarang atau sekaligus menyelidiki adanya peluangpeluang baru. 

d. Menghasilkan dan membangkitkan lebih banyak sumber daya yang lebih 

banyak dari yang digunakan sekarang. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas organisasi 

kedepan. 

f.  Menanggapi serta bereaksi atas kegiatan atau aktivitas kedepan.
30

 

Berdasarkan fungsi-fungsi strategi diatas, maka  fungsi strategi dalam 

skripsi ini lebih kepada kegiatan mengkomunikasikan, mengkoordinasikan 

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dari strategi yang dimaksud. 

6. Tujuan strategi 

Ada beberapa tujuan dari strategi meliputi : 

a. Untuk menjalankan dan mengevaluasi strategi yang telah dipilih secara 

efektif dan efisien. 
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b. Untuk mengevaluasi kinerja, meninjau, mengkaji ulang, melakukan 

penyesuaian dan mengoreksi jika terdapat kesalahan atau penyimpangan 

dalam pelaksanaannya. 

c. Untuk meninju kembali dari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

atau yang sering dikenal dengan Strength, Weakness, Opportunities, 

Threats (SWOT) 

d. Untuk berinovasi atas produk agar sesuai dengan selera dari konsumen. 

e. Untuk memperbaharui strategi yang dirumuskan untuk menyesuaikan 

dengan perkembangan lingkungan eksternal.
31

 

B. Tinjauan Tentang Zakat Dan Pendidikan  

1. Pengertian Zakat 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat memiliki beberapa arti yaitu Al-

barokatu yang artinya keberkahan, Al-namaa yang artinya pertumbuhan, 

dan perkembangan, ath-thaharatu yang artinya kesucian, dan ash-shalahu 

keberesan. Sedangkan menurut istilah zakat adalah bagian dari harta 

dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada 

pemiliknya untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan 

syarat-syarat yang ditentukan Allah SWT.
32

 

Zakat berasal dari kata Az-zakah yang berarti berkah, tumbuh, 

bersih, baik dan bertambah. Menurut istilah fikih, zakat adalah sejumlah 

harta tertentu yang wajib ditunaikan untuk diserahkan kepada orang orang 
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yang berhak menerimanya. Muslim yang mengeluarkan zakat disebut 

dengan Muzakkih  sedangkan penerimanya disebut dengan mustahik.
33

 

Dalam hukum islam, zakat merupakan nama bagi suatu pengambilan 

tertentu, menurut sifat-sifat tertentu dan untuk diberikan kepada golongan-

golongan tertentu. Menurut undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 

muslim atau lembaga yang dimiliki orang muslim sesuai dengan ketentuan 

agama dan untuk diberikan kepada orang yangberhak menerimanya.
34

 

Menurut ajaran Islam, kewajiban terhadap zakat merupakan bukti 

integritas syariah Islam. Artinya Islam datang membawa sebuah konsep 

kehidupan sempurna, tidak hanya memperhatikan aspek individual belaka, 

tetapi juga membawa misi sosial. Perlu diketahui bahwa tujuan zakat tidak 

sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai 

tujuan yang lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan.
35

 

Adapun beberapa syarat harta wajib untuk dikeluarkan zakatnya 

antara lain sebagai berikut : 

a. Al-milk at tam, yang berarti harta itu dikuasai secara penuh dan dimiliki 

secara sah, yang didapat dari usaha, bekerja, warisan, atau pemberian 

yang sah, kemungkinan dipergunakan dan diambil mamfaatnya, atau 

untuk disimpan. Adapun harta yang tidak sah dan tidak diterima 
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zakatnya oleh Allah SWT karena merupakan hasil korupsi,kolusi, suap, 

atau perbuatan tercelah lainnya. Sebagaimana hadist riwayat Imam 

Muslim, Rasulullah bersabda bahwa Allah SWT tidak akan menerima 

zakat atau sedekah dari harta yang ghulul ( didapatka secara batil) 

b. An-namaa maksudnya harta yang berkembang jika diusahakan atau 

memiliki potensi untuk berkembang, seperti harta perdagangan, 

perternakan, pertanian, deposito mudharabah, usaha bersama obligasi 

dan usaha lainnya. 

c. Telah mencapai nisab maksunya harta yang telah mencapai ukuran 

tertentu, misalnya, untuk pertanian telah mencapai jumlah 635 kg, 

emas/perak telah senilai 85 gram, perdagangan telah mencapai 85 gram 

emas, pertenakan sapi telah mencapai 30 ekor, dan lain sebagainya. 

d. Telah melebihi kebutuhan pokok, maksudnya kebutuhan minimal yang 

diperlukan seseorang dan keluarganya yang menjadi tanggung jawab 

untuk kelangsungan hidupnya. 

e. Telah mencapai haul/mencapai satu tahun, maksudnya untuk harta-

harta tertentu seperti hasil pertanian yang dikeluarkan pada saat 

memanennya.
36

 Sebagaimana yang dijelaskan Allah SWT dalam 

AlQur‟an surah An-am ayat 141 

رۡعَ مُخۡخَلِفاً اُكُُُه   امنذخۡلَ وَامزذ تٍ وذ غيََۡۡ مَعۡرُوۡشّٰ تٍ وذ عۡرُوۡشّٰ ىۡۤۡ اَنشَۡاَ جَنّّٰتٍ مذ ِ  وَهُوَ الَّذ
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غيََۡۡ مُدشََابِهٍ  انَ مُدشََابِِاً وذ مذ يخُۡوۡنَ وَامرُّ َّذه  يوَۡ ََ  ؕوَامزذ ََ ثوُۡا  رَ وَاّٰ ََ اۤۡ اََۡ ََ ۤۡ اِ ر ِٖۤ  ََ َ َ ۡۡ  كُُُوۡا مِ

صَادِ  ُِوُۡا ۖ   ٖۤ  ََ ۡۡ ُ ََ ج َ  ؕ  وَ ۡۡ ُِ ِ ۡۡ َُ ِ ُُّّ امۡ ُُ  ََ ذه     اَِّ

Artinya : Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman 

yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang 

serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 

berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 

(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah 

kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang yang berlebih-lebihan.
37

 

 

Surah an-am ayat 141 diatas menjelaskan bahwah hasil dari tanaman-

tanaman yang dikelolah hendaklah disedekahkan kepada fakir dan miskin 

ketika hari panen atau memetik hasil. 

2. Landasan dan Hukum Zakat 

Zakat adalah salah satu Rukun islam, dan merupakan salah satu unsur 

pokok tegaknya syariat islam. Oleh karenanya zakat hukumnya wajib 

(fardhu) oleh semua muslim yang telah memenuhi syarat. Zakat dan sholat 

disebutkan sebanyak 30 kali dan 27 kali didalam Al-Qur‟an, selain kata 

zakat didalam Al-Qur‟an juga disebutkan kata infaq, shadaqah, haq dan 

afuw.
38
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a. Dasar hukum zakat dalam Al-quran: 

1) At-Taubah ayat 103 

ٌۡ مهَُمْ ۗ  نذ صَلََثكََ سَكَ
ِ
مْ ۖ ا يِهمْ بِِاَ وَصَلِّ علَيَْهِ ْۡ أَمْوَامِهمِْ صَدَقةًَ ثطَُهِّرُهُُْ وَحُزَكِّ خُذْ مِ

يعٌ علَِيٌ  ُ سََِ  وَاللَّذ

Artinya: “Ambillah zakat dari mereka, dengan zakat itu kamu 

membersikan dan mensucikan mereka”
39

 

 

Surah  At-Taubah ayat 103 diatas menjelaskan bahwa salah satu dari 

kewajiban setiap orang muslim adalah membagikan sebagian dari harta 

kekayaan mereka kepada fakir miskin atau yang dikenal dengan zakat. 

Mengeluarkan zakat hukumnya wajib, selain itu bersedekah juga merupakan 

perbuatan mustahab yang berulang kali ditekankan oleh para nabi. 

2) Al-Baqarah 267 

َرۡضِ ۖ َۡ َۡ ا اۤۡ اَخۡرَجۡناَ مـَكُُۡ مِّ ذَ بّٰتِ مَا كَسَبۡتُُۡ وَمِ ۡۡ طَيِّ ا اََّفَُِّۡوۡا مِ مَنوُۡۤۡ َۡ اّٰ يۡ ِ اَ الَّذ اَيُُّّ  يّٰۡـۤ

يۡهِ  ُِ ضُوۡا  َِ ۤۡ اَنۡ ثغُۡ ذَ خِذِيهِۡ اِ تُُۡ بِِّٰ وا امخَۡبِيثَۡ مِنهُۡ ثنُۡفَُِّوۡنَ وَمسَ ۡ َُ ذَ ََ ثيََ ا  ؕوَ وۡۤۡ َُ  وَاعۡلَ

 َ يۡدٌ اَنذ الّلَّّٰ   نَىٌِّح مَِِ

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman infakanlah sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 

kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 

memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya, melainkan dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah 

bahwa Allah maha kaya, Maha pengasih.”
40
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Penjelasan ayat QS. Al-Baqarah 267 Kata “ما “adalah termasuk kata 

yang mengandung pengertian yang umum, yang artinya apa saja, sebagian 

dari hasil (apa saja) yang kamu usahakan yang baik-baik. Maka jelaslah, 

bahwa semua macam penghasilan (gaji, honorarium, dll)  asal penghasilan 

tersebut telah melebihi kebutuhan pokok hidupnya dan keluarganya 

(sandang, pangan, papan, beserta alat-alat rumah tangga, alat-alat kerja atau 

usaha, kendaraan, dan lain-lain yang tidak bisa diabaikan), bebas dari beban 

hutang, telah genap setahun kepemilikannya dan telah mencapai 

nishab.terkena wajib zakat.
41

 

b. Menurut UU RI No. 38 Tahun 1999 

Zakat merupakan sumber dari potensi namun dimanfaatkan dan 

dikelola secara baik terpadu dan optimal dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan umat. Dalam UU RI tentang pengelolaan zakat No. 38 

tahun 1999 disebutkan antara lain: 

1) Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, penorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan 

pendistribusian serta pendayagunaan zakat (pasal 1 ayat 1). 

2) Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atas 

benda yang dimiliki orang miskin sesuai dengan ketentuan agama 

untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya (pasal 1 ayat 2). 
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3) Setiap warga negara Indonesia yang bergama Islam dan mampu atau 

kadar yang dimiliki oleh orang muslim berkewajiban menunaikan 

zakat (pasal 2). 

4) Pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan, pembinaan, 

dan pelayanan kepada muzaki, mustahiq dan amil zakat (pasal 3). 

5) Pengelolaan zakat berasalkan iman dan taqwa, keterbukaan dan 

kepastian hukum sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945 (pasal 4). 

3. Macam-Macam zakat 

Terdapat dua macam zakat didalam ketentuan agama Islam, yaitu 

zakat nafs (jiwa), disebut juga zakat fitrah dan Zakat mal (harta).42 Adapun 

pengertian zakat nafs (jiwa), dan zakat maal (harta) sebagai berikut:  

a. Zakat Nafs (jiwa) atau zakat fitrah adalah zakat untuk mensucikan diri. 

zakat ini dikeluarkan dan disalurkan pada saat bulan ramadhan sebelum 

tanggal 1 syawal, zakat ini berbentuk bahan pangan atau makanan pokok. 

jumlah yang dikeluarkan zakatnya sebanyak 2,5 kilogram atau 3,5 liter 

makanan pokok. 

b. Zakat Maal (harta) adalah zakat yang dikeluarkan untuk menyucikan 

harta apabila harta itu telah memenuhi syarat-syarat wajib zakat.
43

 

Macam-macam zakat maal yakni :  pertanian dan perternakan perak dan 
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emas, perniagaan, pertambangan, harta temuan serta hasil kerja 

(profesi).
44

 

4. Tujuan pengelolaan zakat  

a. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat 

sesuai dengan tuntutan agama. 

b. Meningkatkan fungsi peranan pranata keagaman dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 

c. Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat yang dibentuk 

pemerintah sesuai dengan tingkatan di lembaga amil zakat yang dibentuk 

masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah. 

d. Pengelolaan zakat juga mencakup pengelolaan infaq, shadaqoh, hibah, 

wasiat, waris, dan kafarat.
45

 

C. Tinjauan Tentang Zakat Untuk Pendidikan 

1. Pengertian Pendidikan  

Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

“Paedagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak, istilah 

ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan “education” 

yang berarti pengembangan atau bimbingan, istilah pendidikan dalam 

Bahasa Indonesia berasal dari kata “didik” dengan memberinya awalan 

“pe” dan akhiran “kan”, mengandung arti “perbuatan” atau hal, cara dan 

                                                             
44

 Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Rukun Islam Ibadah Tanpa Khilafiah Zakat, (Jakarta: 

AKA Building Ground Floor,2008), hlm,  9-10. 
45

 Muhammad Tho‟in, Pembiayaan Pendidikan Melalui Sektor Zakat, Jurnal Al-Amwal, 

Volume 9, No. 2 Tahun 2017, Program Studi Ekonomi Syariah STIE-AAS Surakarta, Hlm. 164,. 



31 

 

 

 

sebagainya.
46

 Pendidikan adalah hal yang sangat penting dan menjadi 

salah satu alat dalam membangunan sosio-ekonomi dalam suatu 

masyarakat. Pendidikan juga telah menjadi salah satu petunjuk kepada 

indeks pembangunan ekonomi yang perlu diberikan kepada semua 

individu rakyat dalam suatu negara. 
47

 

Dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan 

adalah proses sosialisasi menujuh kedewasaan intelektual, sosial, moral 

sesuai dengan kemampuan manusia dengan teknik berupa bimbingan oleh 

orang yang lebih berpengalaman.  

2. Penyaluran zakat untuk pendidikan 

Penyaluran berarti proses menyalurkan atau memberikan suatu barang 

atau benda secara terus menerus. Penyaluran zakat ialah pendistribusian 

atau pemberian zakat kepada orang-orang/mustahik yang berhak menerima 

zakat, baik secara konsumtif atau produktif.
48

 Sebagaimana diketahui 

dalam surat At-Taubah ayat 60 disebutkan dengan jelas bahwa kelompok-

kelompok atau asnaf yang berhak menerima zakat ada 8 asnaf. 

رِمِيهَ  قاَبِ وَٱلۡغََٰ مِليِهَ عَليَۡهاَ وَٱلۡمُؤَلَّفةَِ قلُىُبهُمُۡ وَفيِ ٱلرِّ كِيهِ وَٱلۡعََٰ تُ للِۡفقُرََآءِ وَٱلۡمَسََٰ دَقََٰ إوَِّمَا ٱلصَّ

ُ عَليِمٌ كَكِيم  ٠٦  ِۗ وَٱللََّّ هَ ٱللََّّ بِيلِۖ فرَِيضَةٗ مِّ ِ وَٱبۡهِ ٱلسَّ   وَفيِ سَبيِلِ ٱللََّّ

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
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berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 

dan Allah Maha Mengetahui lagi MahaBijaksana.
49

  

 

Surah at-Taubah ayat 60 menjelaskan, bahwa zakat disalurkan 

melalui delapan asnaf atau delapan golongan  yaitu: orang fakir, orang 

miskin, amil (orang yang mengurusi zakat), muallaf,riqab (budak), 

gharim (orang yang berhutang), fisabilillah (orang yang menuntut ilmu 

di jalan Allah), dan ibnu sabil (orang yang berpergian).
50

 

a. Fakir, yaitu orang yang tidak berharta dan tidak mempunyai pekerjaan 

atau usaha tetap guna mencukupi kebutuhan hidupnya (nafkah), 

sedangkan orang yang menanggung atau menjamin tidak ada. 

b. Miskin, yaitu orang-orang yang tidak dapat mencukupi kebutuhan 

hidupnya, meskipun ia mempunyai pekerjaan atau usaha tetap, tetapi 

hasil usaha itu belum dapat mencukupi kebutuhannya, dan orang yang 

menanggung atau menjamin tidak ada. 

c. Amil, yaitu orang atau panitia atau organisasi yang mengurusi zakat, 

baik pengumpulan, membagi atau memberdayakan gunakan. 

d. Muallaf, yaitu orang yang masih lemah imannya, karena baru 

memeluk agama islam tetapi masih lemah (ragu-ragu) kemauannya. 

e. Riqab (hamba sahaya) yang mempunyai perjanjian akan 

dimerdekakan oleh majikannya dengan jalan menebus dengan uang. 
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f.  Gharim, yaitu orang yang mempunyai hutang karena suatu 

kepentingan yang bukan maksiat dan tidak mampu melunasinya. 

g. fisabilillah, yaitu usaha-usaha yang tujuannya untuk meninggikan 

syiar agama islam seperti membela dan mempertahankan agama, 

mendirikan tempat ibadah, pendidikan dan lembaga-lembaga 

keagamaan lainnya. 

h. Ibnu sabil, yaitu orang yang kehabisan bekal dalam bepergian dengan 

maksud lain.
51

 

Golongan penerima zakat yang penulis maksud dalam skripsi ini ialah 

golongan fisabillilah, golongan fakir dan golongan miskin karena golongan 

tersebut menjadi prioritas lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Provinsi Bengkulu dalam menyalurkan zakat untuk pendidikan. Golongan 

tersebut dianggap berhak untuk mendapatatkan dana zakat, infak dan 

shadaqah dengan unsur bantuan pendidikan demi keberlangsungan mustahik 

dalam mencari ilmu dijalan Allah. 

Golongan penerima zakat “fisabilillah” (menuntut ilmu di jalan allah). 

Secara bahasa sudah jelas, sabil ialah jalan. Sabiullah ialah jalan baik berupa 

kepercayaan, maupun berupa amal, yang menyampaikan kita kepada 

keridhaan Allah, makna secara bahasa dari sabilillah terarah pada 

mardhatillah (keridhaan Allah). Dengan pengertian ini, maka segala bentuk 

kebaikan yang mendekatkan manusia dengan Tuhannya termasuk dalam 

makna sabilillah. Makna sabilillah dalam Al-Qur‟an surat At-Taubah terlalu 
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umum, sehingga banyak menimbulkan perbedaan perspektif. Sebab makna 

sabilillah di luar ayat ini sangat umum dan mencakup banyak hal, tidak 

terbatas pada penerapan golongan-golongan yang berhak menerima zakat 

saja. Sabilillah secara umum juga mencakup pemberian bantuan atau 

pertolongan kepada tujuh golongan lain dalam asnaf (golongan) penerima 

zakat.
52

 

Menurut empat mazhab, sabilillah adalah orang-orang yang dengan 

suka rela berperang untuk membela Islam. Sedangkan menurut para imam 

seperti Imam An-Nawawi, Ibnu Atsir, Asy Syanqitiy, dan Qadi „Iyad, 

orang-orang yang berada di jalan Allah secara umum, baik yang berperang, 

yang bekerja disekolahsekolah ataupun rumah sakit atau pengurus-pengurus 

masjid dan semua bentuk kemaslahatan umum ialah sabilillah. 

Makna fisabilillah yang luas juga kemudian diartikan sebagai segala 

bentuk “sabil al-khair” atau segala bentuk macam jalan menuju kebaikan. 

Pengertian ini memaksudkan fisabilillah sebagai suatu jalan untuk 

memenuhi kemaslahatan bersama seperti, pembangunana sekolah-sekolah, 

pembagunan masjid, pembagunan rumah sakit, pembangunan perpustakaan, 

pelatihan bagi para da‟i, pelajar, mahasiswa, penerbitan buku-buku dan 

majalah serta segala bentuk perbuatan bagi kemaslahatan bersama lainnya. 

3. Tahapan-Tahapan Penyaluran Dana Zakat 

Strategi meliputi seluruh kegiatan atau tahapan-tahapan kegiatan, 

tetapi titik utamanya berada pada titik persiapan atau perencanaan. Maksud 
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dari strategi penyaluran dana adalah bagaimana sebuah organisasi 

menyalurkan dana zakat yang sudah direncanakan sebelumnya. Sehingga 

sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat, pelaksanaan penyaluran dana 

harus patuh dan sesuai dengan  item yang sudah direncakan dalam draft 

perencanaan. 

Dalam penyaluran dana zakat untuk pendidikan tidak langsung 

terbentuk atau terjadi secara spontan, secara langsung atau secara tiba-tiba 

tetapi melalui beberapa proses tahapan, antara lain  : 

a. Tahapan persiapan 

Tahapan ini meliputi penyiapan tim atau petugas yang melaksanakan 

kegiatan dimana tujuan utamanya adalah untuk menyamakan persepsi 

antar anggota mengenai proses dan teknik kegiatan. Sedangkan pada 

tahapan persiapan lapangan, petugas melakukan studi kelayakan terhadap 

daerah yang akan dijadikan sasaran. Pada tahapan ini terjadi kontak awal 

dengan daerah sasaran.
53

 

b. Tahapan assessment  

Proses assessment yang dilakukan di sini adalah mengidentifikasi 

masalah (kebutuhan yang dirasakan) dan juga sumber daya manusia yang 

memiliki klien. 

c. Tahapan perencanaan program/kegiatan 

Pada tahapan ini lembaga melakukan rapat anggota membahasa meng 

enai permasalahan pendidikan yang dialami masyarakat serta 
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merumuskan dan menentukan program/kegiatan apa yang akan mereka 

lakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada. 

d. Tahapan pelaksanaan (inplementasi) program 

Tahapan pelaksanaan ini merupakan salah satu tahapan yang paling 

penting dalam proses kegiatan, karena sesuatu yang direncanakan dengan 

baik dapat melenceng dengan aksi dilapangan apa bila tidak ada kerja 

sama antar anggota.  

e. Tahapan evaluasi  

Tahapan ini sebagai proses penilaian berhasil atau tidaknya suatu kegitan 

serta.
54

 

Dari tahapan di atas bahwa benar dalam suatu lembaga yang hendak 

menyalurkan dana zakat tidak terjadi secara langsung atau tiba-tiba tetapi 

hendaklah melalui beberapa tahapan-tahapan diatas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A.  Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah fiel 

research (penelitian lapangan), pada penelitian ini penulis langsung terjun 

kelapangan atau ketempat lokasi penelitian untuk mendapatkan data-data 

yang dibutuhkan dan obyeknya yang akan dibahas dalam skrifsi ini.55 Pada 

penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan sifat penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berupaya mendeskrifsikan dan 

menginterpretasikan alasan-alasan yang menjadi latar belakang motivasi 

dan prilaku manusia.56 Bog dan Taylor mendefinisikan, metodologi 

kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang orang perilaku yang dapat 

diamati.57 

Aktivitas penelitian kualitatif berlokasi yang menempatkan 

penelitinya di dunia. Mereka mengubah dunia menjadi serangkaian 

representasi, yang mencakup berbagai catatan lapangan, wawancara, 
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percakapan, poto, rekaman dan catatan pribadi.
58

 Tujuan dari metode 

penelitian kualitatif adalah untuk mengembangkan pemahaman tentang 

pengalaman manusia, interaksi, dan pola-pola prilaku. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang berupaya mendeskrifsikan dan menginterpretasikan 

alasan-alasan yang menjadi latar belakang motivasi dan prilaku manusia.
59

 

2.  Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di BAZNAS provinsi Bengkulu yang 

berlokasi di Jl. Arahan No. 02 Rt. 06 Kel.Padang Harapan, kota Bengkulu. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, dari tanggal 9 November sampai 

tanggal 9 Desember 2020. 

B. Penjelasan Judul Penelitian 

Judul skripsi ini adalah “Strategi Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan 

oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu Melalui Program Bengkulu Cerdas,” 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul diatas serta untuk 

memperjelas pembahasan skripsi, maka penulis menjelaskan beberapa istilah 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Strategi 

Strategi secara bahasa merupakan turunan dari kata strategos dalam 

bahasa Yunani.
60

 Dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, telah umum 
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diketahui bahwa istilah strategi semula bersumber dari kalangan militer dan 

secara populer sering dinyatakan sebagai "kiat yang digunakan oleh para 

jenderal untuk memenangkan suatu peperangan". Secara harfiah kata 

strategi berarti “seni para jenderal” kata ini mengacuh pada manajemen 

puncak organisasi. Secara signifikan strategi adalah penempatan misi dalam 

organisasi, nemetapkan sasaran, dan strategi tentu untuk pencapaian tujuan 

dari organisasi.
61

  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 

rencana yang terstruktur dan terarah berupa tahapan-tahapan kegiatan 

untuk dijadikan pegangan atau pedoman demi tercapainya tujuan yang 

diinginkan.  

2. Penyaluran Atau Pendistribusian Zakat 

Penyaluran zakat ialah pendistribusian atau pemberian zakat kepada 

orang-orang/mustahik yang berhak menerima zakat, baik secara konsumtif 

atau produktif.62 Sebagaimana diketahui dalam surat At-Taubah ayat 60 

disebutkan dengan jelas bahwa kelompok-kelompok atau asnaf yang 

berhak menerima zakat ada 8 asnaf yakni orang fakir, orang miskin, amil 

(orang yang mengurusi zakat), muallaf,riqab (budak), gharim (orang yang 

berhutang), sabilillah (orang yang sedang berpejalanan di jalan Allah), dan 

ibnu sabil (orang yang berpergian). 
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C. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif, Deskriptif 

merupakan tipe pendekatan dalam penelitian yang penelaahannya kepada satu 

kasus dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif.63 

Pada tipe penelitian ini, seseorang yang akan diteliti secara mendalam seperti 

perkembangan subjek, penyebab terjadi, perilaku keseharian, alasan, serta 

penyebab terjadi. 

D. Sumber Data 

Sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-kata atau 

ucapan atau perilaku orang-orang yang diamati dan diwawancarai; sedangkan 

karakteristik dari data pendukung berada dalam bentuk non manusia yaitu 

data tambahan dalam penelitian ini dapat berbentuk surat-surat, daftar hadir, 

data statistik ataupun gejala bentuk dokumentasi yang berhubungan fokus 

penelitian.64 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara, 

maupun dokumentasi langsung terhadap Anggota BAZNAS Provinsi 

Bengkulu mengenai strategi penyaluran zakat untuk pendidikan melalui 

program Bengkulu cerdas. 

2. Data skunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah rujukan hasil 

penelitian, buku, maupun artikel-artikel lainya yang berhunbungan dengan 
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strategi penyaluran zakat untuk pendidikan melalui program Bengkulu 

cerdas. 

3. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan 

informasi. Informan penelitian merupakan sesuatu baik orang, benda ataupun 

lembaga (organisasi), yang akan diteliti. Pertimbangan pemilihan informan 

penelitian menurut Spradly, yaitu subjek yang mudah untuk dimasuki, tidak 

payah dalam melakukan penelitian  dan  mudah  memperoleh  izin.65 

Pemilihan  subjek dalam penelitian  ini  dilakukan  secara  purposive 

sampling (sampel bertujuan), yaitu teknik sampel yang digunakan peneliti 

jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu  di dalam 

pengambilan sampelnya.
66

 

Pemilihan informan dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria yang dapat 

menunjang keberhasilan dari penelitian. Berikut kriteria yang menjadi 

pertimbangan peneliti dalam menentukan informan yaitu: 

1. Informan dari pengurus BAZNAS Provinsi Bengkulu. 

2. Informan berkaitan dalam kegiatan penelitian yang diteliti 

3. Informan tersebut mampu memberikan data ataupun informasi yang 

dibutuhkan peneliti. 

4. Bersedia menjadi informan dalam penelitian. 

5. Informan tersebut menyediakan waktu luang untuk memberikan informasi. 
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Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dalam penelitian ini 

informan penelitian berjumlah 6 (enam) orang terdiri dari Satu orang Ketua 

BAZNAS Provinsi Bengkulu, satu orang Wakil BAZNAS Provinsi Bengkulu, 

satu orang dibidang Keuangan Dan Pelaporan, satu orang dibidang Kepala 

Pelaksana, satu orang dibidang Penghimpunan dan satu orang dibidang 

Pendistribusian dan Pendayagunaan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Observasi/pengamatan,  

Yaitu perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau 

sesuatu.67 Menurut Prof. Dr. Bimo Walgito mengemukakan beberapa 

bentuk dari observasi yakni observasi pastisipasi, observasi non partisipasi, 

observasi partisipasi, dan observasi sistematis.68 Penelitian ini 

menggunakan menggunakan observasi partisipasi karena penelitian ini 

bersifat eksploratif, pengumpulan data yang dilakukan peneliti dilakukan 

dengan pengamatan serta penginderaan. Peneliti melakukan observasi 

dengan melihat langsung lokasi penelitian yakni di BAZNAS provinsi 

Bengkulu untuk mendapatkan data-data mengenai penyaluran dana zakat 

untuk pendidikan. 
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2. Wawancara  

 Menurut Berg wawancara adalah proses tanya-jawab yang 

mengarah pada tujuan tertentu. Tujuan tertentu itu adalah tujuan penelitian 

untuk menggali informasi yang relevan dengan focus penelitian.69 Ditinjau 

dari segi pelaksanaannya, wawancara dibagi menjadi 3 jenis yaitu: 

wawancara bebas, wawancara terpimpin, dan wawancara bebas terpimpin. 

Penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin karena dalam 

pelaksanaan wawancara, peneliti bebas menanyakan apa saja kepada 

responden, namun juga memperhatikan  bahwa pertanyaan itu 

berhubungan dengan data-data yang diinginkan dan dalam pelaksanaan 

wawancara sudah membawa pedoman tentang apa-apa yang ditanyakan 

secara garis besar. 

3. Dokumentasi 

Dalam International Economic Conference 1905, Paul Otlet 

menjabarkan pengertian dokumentasi adalah kegiatan khusus yang berupa 

pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penemuan kembali serta 

penyebaran dokumen. 70 Dalam penelitian ada dua bentuk dokumentasi 

yakni dokumentasi statis dan dokumentasi dinamis. Dokumentasi statis 

merupakan dokumentasi yang bersifat diam atau tidak bergerak. 

Sedangkan dokumentasi dinamis adalah dokumentasi yang bersifat 
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bergerak atau dapat berubah-ubah. Dalam penelitian ini menggunakan 

dokumentasi statis seperti arsip photo dan rekaman atau audio. 

5.  Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 

transkrifsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah 

anda kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman tersendiri mengenai 

materi-materi tersebut dan untuk menyajikan apa yang sudah di temukan. 

Analisis melibatkan pekerjaan dengan data, penyusunan, dan pemecahanya 

kedalam unit-unit yang dapat diganti, perangkuman, pencarian pola-pola, dan 

penemuan apa yang penting dan apa yang perlu di pelajari, dan pembuatan 

keputusan apa yang askan dikatakan kepada orang lain. 71 Teknis analisis data 

yang digunakan adalah : 

1. Reduksi data (data reduction)  

Reduksi data berupa Merangkum, merumuskan, memilih pokok-

pokok , mencari hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 

memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.72 Selama proses reduksi 

data peneliti melanjutkan ringkasan, pengkodean, menemukan tema, reduksi 

data berlangsung selama penelitian di lapangan sampai pelaporan penelitian 

selesai. 

2. Paparan data (data display) 
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Pemaparan data merupakan sekumpulan informasi tersusun, sehingga 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.73 

Tujuan pemaparan data adalah mendeskrifsikan ide-ide utama dalam data 

yang disajikan secara terorganisir dan gabungan informasi terabstraksi yang 

memungkinkan kesimpulan menjadi dapat diambil.74 Data yang telah 

direduksi kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi sesuai aspek aspek 

dalam penelitian. Data yang didapatkan oleh peneliti tidak dipaparkan 

secara keseluruhan melainkan dianalisis terlebih dahulu, disusun secara 

sitematis sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab 

permasalahan yang diteliti. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah pemaknaan pola-pola yang muncul 

selama proses analisis data. Kesimpulan tersebut dalam bentuk profosisi 

tentang fenomena yang diteliti. Kesimpulan dalam bentuk profosisi 

tersebut dapat dikatakan sebagai kesimpulan yang masih bersifat awal atau 

kesimpulan yang bersifat sementara. Kesimpulan awal atau kesimpulan 

yang bersifat sementara tersebut akan menjadi kesimpulan akhir setelah 

melalui proses verifikasi atau validasi. Terdapat dua alasan terkait 

signifikansi keberadaan proses verifikasi. Alasan pertama, kesimpulan 

awal perlu dikukuhkan untuk memastikan kesimpulan tersebut riill 

keberadaanya. Alasan kedua verifikasi mencakup pemastian seluru 
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prosedur yang digunakan dalam penarikan kesimpulan telah dilakukan   

secara nyata.
75

 

6.  UJi Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif biasanya melalui 

kreadibilitas dari temuan tersebut melalui strategi-strategi triangulasi. 

Triangulasi adalah proses penguatan bukti dari individu-individu yang 

berbeda (misalnya, seorang kepala sekolah dan seorang siswa), jenis data 

(misalnya, catatan lapangan observasi dan wawancara) dalam deskrifsi dan 

tema-tema dalam penelitian kualitatif. Peneliti menguji setiap sumber 

informasi dan bukti-bukti temuan untuk mendukung sebuah tema. Hal ini 

menjamin bahwa studi akan menjadi akurat karena informasi berasal dari 

berbagai sumber informasi, individu, atau proses.76
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Harapan Muzakki Terhadap BAZNAS Provinsi Bengkulu  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Bengkulu 

merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah 

berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki 

tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah 

(ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS 

sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara 

nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 

pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab 

kepada Presiden melalui Menteri Agama.77 

Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab 

untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, 

amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan 

akuntabilitas. Dengan dibentuknya BAZNAS Provinsi Bengkulu oleh 

pemerintah, Muzakki yang ada di provinsi Bengkulu berharap kehadiran 

BAZNAS Provinsi Bengkulu dapat dirasakan dengan nyata oleh 

masyarakat provinsi Bengkulu, Muzakki mengaharapkan pengelolaan dana 

zakat oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu dikelola secara baik, Muzakki 

                                                             
77 Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Bengkulu 2020. 



48 

 

 

 

juga berharap bahwa dana zakat hendaklah jelas diberikan kepada siapa 

saja.78 

2. Letak Geografis BAZNAS Provinsi Bengkulu 

Kantor BAZNAS Pro vinsi Bengkulu terletak di Jln. Asahan No.2, 

Padang Harapan, Kec. Gading Cempaka., Kota Bengkulu. Dari pusat kota 

Bundaran Simpang Lima, ke arah barat daya di Jln. Basuki Rahmat/ Jln. 

Lintas Barat Sumatera 30 meter, kemudian Di bundaran, ambil jalan keluar 

pertama menuju Jln. Lintas Barat Sumatera/Jln. S. Parman 800 meter, 

kemudian Di bundaran terus lurus agar tetap di Jln. Lintas Barat 

Sumatera/Jln. S. Parman, lanjutkan hingga 2,4 kilo meter. Kemudian di 

bundaran ambil jalan keluar ke-2 menuju Jln. Pembangunan 750 meter, 

kemudian belok kiri ke Jln. Asahan 70 meter. Kantor Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Bengkulu berada di sebelah kanan, bersampingan 

dengan Masjid Raya Baitul Izza.79 

Sedangkan dari arah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu 

menuju kearah utara 40 meter, kemudian belok kanan menuju Jln. Raden 

Fatah 70 meter, kemudian belok kanan ke Jln. Raden Fatah 650 meter, 

kemudian belok kanan ke Jln. Hibrida 2,5 kilo meter, kemudian belok kiri 

ke Jln. Mangga Raya 700 meter, kemudian belok kanan ke Jln. Lintas 

Barat Sumatera/ Jln. Pangeran Natadirja 800 meter, kemudian belok kiri ke 

Jln. Cimanuk 700 meter, kemudian belok kanan ke Jln. Asahan 400 meter. 
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Kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Bengkulu berada 

disebelah kiri berdekatan dengan Masjid Raya Baitul Izzah.80 

3. Visi, Misi dan Tujuan BAZNAS Provinsi Bengkulu 

a. Visi  

“Mewujudkan Badan Pengelola Zakat yang Amanah, 

Transparan dan Profesional”81 

b. Misi  

1) Meningkatkan kualitas pengelolaan ZIS hingga dapat tersalur secara 

merata, berhasil guna, dan berdaya guna 

2) Memudahkan pelayanan bagi Muzaki, Munfiq, dan Mutshaddiq 

dalam menunaikan ZIS 

3) Memudahkan pelayanan bagi para Mustahik dalam mendapatkan 

haknya.Meningkatkan posisi Mustahik agar dapat menjadi Muzaki. 

4) Membantu pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas SDM, 

mengentaskan kemiskinan dan memberantas praktik renternir82 

c. Tujuan 

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Provinsi Bengkulu 

merupakan salah satu badan resmi pengelola zakat yang keberadaannya 

diatur berdasarkan Undang Undang nomor 38 tahun 1999 tentang 

pengelolaan Zakat dan Kep Menag nomor 373 tentang pelaksanaan UU 
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nomor 38 tahun 1999 serta dikukuhkan dengan surat keputusan 

Gubernur Bengkulu Nomor : 48 tahun 2004. 

Dalam pasal 5 UU nomor 38 tahun 1999 tentang pengolaan 

Zakat disebutkan bahwa pengelolaan Zakat bertujuan  : 

1. Meningkatnya pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan Zakat 

sesuai dengan ketentuan agama. 

2. Meningkatnya fungsi dan peranan peranata keagamaan dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 

3. Meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat  

Masa bhakti kepengurusan berubah dari sebelumnya 3 tahun 

menjadi 5 tahun per periode yang dipilih melalui jalur tim seleksi. Dalam 

UU ini, tujuan pendirian BAZNAS adalah sebagai berikut : 

a. meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 

zakat; dan  

b. meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.83 

 

 

 

 

 

 

                                                             
83

 Dokumentasi Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Bengkulu 2020. 



51 

 

 

 

4. Program/ kegiatan BAZNAS Provinsi Bengkulu 

Sebagai salah satu lembaga yang bergerak dibidang ekonomi umat, 

BAZNAS Provinsi Bengkulu memiliki lima program unggul yang 

diharapkan dapat mewujudkan perataan perekonomian di provinsi 

Bengkulu antara lain: 

a. Bengkulu Taqwa 

Bengkulu Taqwa adalah program pendistribusian ZIS bantuan 

bagi lembaga Islam dan perorangan yang terlibat dalam kegiatan 

keagamaan yang terdiri dari bantuan: 

1) Bantuan Rumah Ibadah. 

2) Bantuan TPQ / Pondok Pesantren / MDA. 

3) Bantuan Yayasan. 

4) Bantuan Organisasi Masyarakat Islam. 

5) Bantuan Guru Ngaji non ASN.84 

b. Bengkulu Cerdas  

Bengkulu Cerdas adalah program pendistribusian ZIS bantuan 

bagi Pelajar SMA/SMK/MA dan Mahasiswa yang membutuhkan 

biaya pendidikan yang terdiri dari bantuan: 

1) Bantuan Beasiswa 

2) Bantuan Pendidikan 

3) Bantuan Subsidi Pendidikan.85 
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c. Bengkulu Sehat 

Bengkulu Sehat adalah program pendistribusian ZIS bantuan 

bagi mustahik yang membutuhkan biaya pengobatan, alat bantu 

kesehatan, transportasi pengobatan dan lain-lain, bantuan tersebut 

terdiri dari bantuan: 

1) Bantuan Pengobatan 

2) Bantuan Alat Bantu Kesehatan 

3) Bantuan Transportasi Pengobatan.86 

d. Bengkulu Makmur 

Bengkulu Makmur adalah program pendistribusian ZIS bantuan 

ekonomi produktif bagi mustahik yang sudah memiliki usaha sendiri, 

bantuan tersebut terdiri dari bantuan: 

1) Bantuan Pemberdayaan Ekonomi (Peralatan Usaha) 

2) Bantuan Gerobak Usaha 

3) Bantuan Mitra Usaha Warung Produktif 

4) Bantuan Z-Mart (Zakat Mart).87 

e. Bengkulu Peduli 

Bengkulu Peduli adalah program pendistribusian ZIS bantuan 

bagi mustahik yang membutuhkan biaya hidup, bantuan kemanusiaan, 
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bedah rumah, anak yatim, panti asuhan dan bencana alam, bantuan 

tersebut terdiri dari bantuan: 

1) Bantuan Biaya Hidup 

2) Bantuan Mualaf 

3) Bantuan Kemanusiaan 

4) Bantuan Bedah Rumah 

5) Bantuan Anak Yatim 

6) Bantuan Panti Asuhan 

7) Bantuan Bencana Alam88 

5. Daftar pengurus BAZNAS Provinsi Bengkulu 

Adapun keadaan pengurus di BAZNAS Provinsi Bengkulu, 

diantaranya sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Pengurus BAZNAS Provinsi Bengkulu 

 Nama Jabatan 

1 Drs. H.Muktaridi Baijuri, MM Ketua 

2 H. Ihsan Nasution, SH Wakil Ketua Bidang penghimpunan 

3 H.M Syamlan, Lc Wakil Ketua Bidang pendistribusian 

& pendayagunaan 

4 Indra Utama,SE,MM Wakil Ketua Bidang keuangan  & 

pelaporan 
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5 H.Ch, Naseh, M,Ed Sekretaris  

6 Jihad , MHI Bidang Penghimpunan 

7 Bambang Hermanto,AMd Bidang Penghimpunan 

8 Junaidi, SE Bidang Pendistribusian & 

Pendayagunaan 

9 Ari Candra,S,I,Kom Bidang Pendistribusian & 

Pendayagunaan 

10 Rama Doni, S.E.I Bidang Keuangan & Pelaporan 

11 Novia Mujiastuti, SE Bidang Keuangan & Pelaporan 

12 Singgih K., Bidang Kesekretariatan SDM & 

umum 

13 Ahmad Hendi F Bidang Kesekretariatan SDM & 

umum 
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6. Struktur Organisasi BAZNAS Provinsi Bengkulu 

Susunan Kepengurusan BAZNAS Provinsi Bengkulu. Masa jabatan 

2016-2021.89  

Tabel 4.2 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Mekanisme Kerja Kelembagaan BAZNAS Provinsi Bengkulu 

BAZNAS Provinsi Bengkulu, mekanisme kerja yang dilakukan 

berdasarkan tugas masing-masing sesuai dengan jabatan yang mereka 

tanggung jawabkan. Mereka selalu dituntut fokus, serius dan menjalankan 
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tugas dengan baik bagi setiap tugas yang mereka ambil. Namun dalam 

pelaksanaanya mereka tetap bekerjasama dan saling membantu serta bekerja 

dengan suasana kekeluargaan dan kekompakkan yang tetap terjaga. Adapun 

penjelasan dari masing-masing jabatan, sebagai berikut :90 

A. Ketua  

Ketua mempunyai tugas memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS 

Provinsi Bengkulu. 

B. Bidang penghimpunan  

Bidang penghimpunan mempunyai tugas melaksanakan 

pengelolaan penghimpunan atau pengumpulan zakat. Dalam 

melaksanakan tugasnya bidang penghimpunan menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyusunan strategi penghimpunan zakat. 

2. Pelaksanaan dan pengelolaan pengembangan muzakki. 

3. Pelaksanaan kampanye zakat. 

4. Pelaksanaan dan pengendalian zakat. 

5. Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat. 

6. Pelaksanaan pelayanan Muzakki. 

7. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat. 

C. Bidang pendistribusian dan pendayagunaan  

Bidang pendistribusian dan pendayagunaan mempunyai tugas 

melaksanakan pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
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Dalam melaksanakan tugasnya bidang pendistribusian dan 

pendayagunaan menyelenggarakan fungsinya : 

1. Penyusunan strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

2. Pelaksanaan dan pengelolaan pengembangan mustahiq. 

3. Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat. 

4. Penyusunan dan pelaporan pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat. 

D.  Bidang Perencanaan,  Keuangan  dan Pelaporan. 

Bidang perencanaan, keuangan dan pelaporan mempunyai tugas 

melaksanakan pengelolaan perencanaan, keuangan dan pelaporan. 

Dalam melaksanakan tugasnya bidang perencanaan, keuangan dan 

pelaporan menyelenggarakan fungsi: 

1. Menyiapkan penyusunan rencana strategi pengelolaan zakat. 

2. Penyususnan rencana tahunan Badan Amil Zakat Nasional 

3. Pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahun rencana pengelolaan 

zakat. 

4. Pelaksanaan pengelolaan keuangan Badan Amil Zakat Nasional. 

5. Pelaksanaan system akutansi Badan Amil Zakat Nasional. 

6. Penyusunan laporan keuangan dan akuntabelitas kinerja Badan 

Amil Zakat Nasional.91 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil dari wawancara ini merupakan bentuk-bentuk pesan yang akan 

dijadikan sebagai ilmu tambahan setelah melakukan pengamatan dalam titk 

fokus penelitian. 

1. Profil Informan  

Untuk mengetahui bagaimana strategi penyaluran zakat untuk 

pendidikan oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu melalui program Bengkulu 

cerdas pada tahun 2019-2020, penulis melakukan penelitian dengan 

mengajukan pertanyaan kepada informan yang dianggap layak untuk 

dijadikan narasumber. Adapun daftar informan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

Table 4.4 

Daftar Identitas Informan Penelitian  

BAZNAS Provinsi Bengkulu92 

No Nama Informan Usia Alamat Jabatan 

1 Drs. H. Mukharidi 

Baijuri, MM 

73 

Tahun 

Jalan Pondok Indah 

1, no 43, kota 

Bengkulu 

Ketua Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

Provinsi 

Bengkulu 

2 H.M. Ihsan Nasution, 

SH 

69 

Tahun 

Sawah Lebar RT 

20 . Kota Bengkulu 

Wakil Ketua 1 

Badan Amil 

Zakat Nasional 
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Provinsi 

Bengkulu 

3 Indra Utama 46 

Tahun 

Jln. Pinang Mas 2 

Rt 04, Rw 01, 

Nomor 49 kota 

Bengkulu 

Wakil Ketua 

Bidang 

Keuangan dan 

Pelaporan 

Badan Amil 

Zakat Nasional 

Provinsi 

Bengkulu 

4 Bunafi, S.P 46 

Tahun 

Jl. Kapuas V no. 50 

RT.05 

Kepala 

Pelaksana 

5 Al-Jihad 37 

Tahun 

Simpang Kandis, 

Kota Bengkulu 

Bagian 

Penghimpunan 

6 Junaidi 38 

Tahun 

Jln. Jambu no.92 

Rt. 5 Rw. 2 Kel. Jln 

Gedang. Kec. 

Gading Cempaka 

Bagian 

Pendistribusian 

dan 

Pendayagunaan 

 

2. Strategi Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan Oleh BAZNAS Provinsi 

Bengkulu Melalui Program Bengkulu Cerdas Pada Tahun 2019-

2020. 

Berikut ini merupakan data yang peneliti dapatkan dari hasil 

penelitian yang dilakukan dengan beberapa informan yang bekerja di 

BAZNAS Provinsi Bengkulu selama satu bulan terhitung pada tanggal 22 

November s.d 9 Desember 2020.  
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Strategi Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan Oleh BAZNAS 

Provinsi Bengkulu Melalui Program Bengkulu Cerdas. Strategi yang 

dimaksud pada skripsi ini adalah rencana yang dibuat secara terstruktur 

dan tersusun atau proses kegiatan pelaksanaan penyaluran zakat untuk 

pendidikan yang berupa tahapan-tahapan kegiatan dari awal kegiatan 

sampai selesai kegiatan. Selesai kegiatan maksudnya adalah penyaluran 

zakat untuk pendidikan selama satu periode atau satu tahun yang 

diberikan sebanyak 4 kali pelaksanaanya per 3 bulan sekali atau tri 

wulan. 

Hasil wawancara dengan ketua BAZNAS Provinsi Bengkulu 

yaitu Drs. H. Muktaridi Baijuri, MM. Yang pertanyaanya “Bagaimana 

tahapan-tahapan penyaluran zakat untuk pendidikan di BAZNAS 

Provinsi Bengkulu?”  

Kitakan ada beberapa program berkaitan dengan surah at-

taubah ayat 60 yah. Disitu ada hak-hak amil, dan terkait dengan 

mustahik yang disebutkan disana, jumlah orang-orang yang 

berhak menerima zakat.  bahwa penerima zakat itu ada delapan 

asnaf yah. Dan kita programkan disesuaikan dengan program 

pemerintah salah satunya program Bengkulu Cerdas.  Setelah itu 

kami mengadakan kerjasama program antara lembaga yang 

membayarkan zakat dengan kami misalnya IAIN Bengkulu, 

kerjasamanya berupa IAIN membayar zakat dan kami juga 

membantu mahasiswa IAIN bantuan pendidikan, kemudian kami 

sosialisasikan kepada lembaga tersebut bahwa BAZNAS 

membuka bantuan beasiswa, dan pihak IAIN mengirimkan data-

data yang akan mendapatkan bantuan tersebut.93    

Kemudian dalam penyaluran ada rapat terlebih dahulu. Kita 

menampung usul permintaan dari masyarakat ada yang langsung 

ke BAZNAS Provinsi ada juga yang melalui BAZNAS kabupaten 
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kota. Dan ini kita lakukan rapat pertemuan untuk menentukan, 

seluruh pengurus BAZNAS Povinsi bersama dengan jajaran staf 

yang ada. Termasuk bagian-bagian penyaluran zakat, dan 

diputuskan ditentukan mana yang berhak dan memenuhi syarat, 

dan mana yang tidak kita penuhi, sebelum rapat itu kita lakukan 

survey, betul apa ngak yang terterah dipersyaratan tadi identitas 

dari pada orang yang meminta disamping itu ada ketentuan bahwa 

mereka tergolong masyarakat dhuafa yang telah direkomendasi 

oleh pemerintah daerah bias dari lurah dan bias melalui kepala 

desa dengan melampirkan kalo perorangan lampirkan KTP dan 

KK, kalau dia mahasiswa ada keterangan bahwa dia masih aktif 

kulia. Setelah itu kami lakukan pemberkasan yang tidak 

memenuhi persyaratan seperti tidak ada surat SKTM (Surat 

Keterangan Tidak Mampu) maka ia gagal. 

Kemudian kami buat team penguji untuk melakukan tes 

kepada calon penerimah beasiswa, tesnya itu berupa pengetahuan 

agama, baca Al-Quran dan pengetahuan umum, yang sudah kami 

rapatkan sebelum pelaksanaan. Setelah melakuakn tes kami ambil 

nilai yang tertinggi, misal kami ambil 50 orang penerima 

beasiswa maka skor dari tes tadi kami ambil yang tertinggi 

sebanyak 50 orang.  

Kemudian kami salurkan bantuan tersebut kepada 

mahasiswa-mahasiswa yang lolos tadi, biasanya kami salurkan 

per tiga bulan sekali seperti kemaren karena situasi covid ini kami 

buat 10 orang 10 orang, dimulai dari jam 8 10 orang jam 11 10 

orang sampai selesai dan  yang datang untuk penyaluran tersebut 

karena tidak boleh rane-rame kan dan juga harus dengan protocol 

kesehatan. Ada juga kalo yang per tiga bulan sekali dapat atau 

yang pertahun kami melalui Bank, kita minta mereka buka 

tabungan melaului Bank Bengkulu. Ada evaluasinya, jadi kita 

evaluasinya apa yang kita lakukan sekarang yang pertama kita 

lihat ada ngak keluhan-keluhan atau tuntutan terhadap 

masyarakat, mungkin kalau ada dari masyarakat yang kurang puas 

ya kenapa karena apa yang kita sampaikan kita salurkan itu 

berdasarkan survey. Mungkin kalau masyarakat yang mengaduh, 

kita rapatkan apa permasalahnnya jadi kita evaluasi terus, 

pertemuan itu kita pertemuan pengurus itu setiap minggu harus 

ada pertemuan paling tidak satu bulan sekali dan kegiatan 

evaluasi itu dipimpin langsung oleh saya.94 

 

                                                             
94

 Drs. H.Muktaridi Baijuri, MM (Ketua BAZNAS Provinsi Bengkulu) wawancara, pada 16 

November 2020. 
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Untuk memperkuat pernyataan ini, peneliti melakukan triangulasi 

dengan mewawancarai pengurus Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Bengkulu, penyataan H.M Ihsan Nasution, SH selaku Wakil Ketua 1 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu : 

pertama kami merumuskan  program Ada namanya program 

Bengkulu cerdas, Ya merumuskan program Bengkulu cerdas Lalu 

kemudian kedua ada sebuah bentuk tindakan lanjutnya Kami 

biasanya itu kami ada melakukan kerjasama program dengan 

lembaga yang membayar zakat di BAZNAS setelah itu kami 

adakan sosialisasi bahwasanya BAZNAS membuka bantuan 

pendidikan, kemudian kami mengadakan rapat, rapat yang 

pertama yaitu kalau nanti Katakanlah sudah Kita rapatkan Itu 

anggarannya Misalnya nanti Tunggakannya 2000000 Nah kita 

setujui berapa Itu akan dirapatkan Apakah layak diberi 

bantuannya  Serta akan kami survei untuk membuktikan 

kebenaran dari berkas-berkas yang telah Ia berikan kepada 

basnas. Dan orang yang menerima itu harus ada surat keterangan 

tidak mampu baik dari Kelurahan ataupun kepala desa. ah 

kemudian  kalau dari sekolah-sekolah  ada bukti tunggakannya 

kemudian ada bukti surat aktif sekolah kemudian tidak 

mendapatkan bantuan dari pihak lain.  setelah itu akan tes untuk 

calon penerima bantuan pendidikan tadi,  tesnya itu berupa tes 

ngaji pengetahuan agama dan pengetahuan umum. 

kemudian setelah ada tes tes tim penguji akan menyeleksi 

nilai-nilai yang telah ah didapatkan dari tes tadi dan diambillah 

nilai yang paling tertinggi untuk   mendapatkan beasiswa tersebut, 

setelah itu itu kami umumkan orang-orang yang lolos dari tes tadi 

melalui sosial media ataupun sekolah-sekolah dan perguruan 

tinggi. Kemudian untuk pelaksanaan penyalurannya itu bisa kami 

lakukan kan mendatangi sekolahnya sendiri untuk yang bantuan 

karena tunggakan pembayaran SPP dan kalau yang tingkat 

perguruan tinggi itu biasanya kami panggil ke sini untuk 

melaksanakan penyalurannya tersebut jadi seperti IAIN gitu kalau 

tahun kemarin ada ada sekitar 80 orang yang mendapatkan 

beasiswa jadi oleh karena situasi covid ini kami buat 10 orang 

pengajian itu kami Panggil kami buat jadwal 10 orang 10 orang 

dulu yang ke kantor supaya tidak ada kerumunan di kantor ini dan 

juga dengan menggunakan  masker untuk perlindungan 

penyebaran covid-19. Nah kalau yang untuk tunggakan dari 
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sekolah-sekolah tadi itu biasanya kami langsung antarkan ke 

pihak sekolahnya untuk membayarkan tunggakan tersebut.95 

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Indra Utama selaku 

Wakil Ketua Bidang Keuangan dan Pelaporan Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Bengkulu. 

Jadi kalau bantuan pendidikan itu ada dua,  ada yang 

namanya bantuan pendidikan Ada namanya beasiswa, Kalau 

bantuan pendidikan jadi Dia dapatnya 1 kali setahun misalnya 

Ririn ngajukan Kemudian mendapat dan dikasih tahun ini Tahun 

depan boleh ngajukan lagi, Tapi kalau beasiswa bisa jadi dia 

dalam bentuk program Program kerjasama misalnya basnas 

dengan IAIN  atau dari BASNAS sendiri misalnya beasiswa 

gerimis itu menerimanya hitungannya tiap bulan tapi 

penerimaannya per tringulan  itu beasiswa jadi penerimanya 3 

bulan sekali. Nah pendaftarannya sendiri itu bisa perorangan 

mendaftar Sendiri ke kantor atau bisa melalui UPZ atau melalui 

universitas  itu sistemnya.  

itu sudah jelas setiap kali program-program yang dijalankan 

oleh basnas ini akan ada perencanaan di awalnya misal seperti 

Bengkulu cerdas ini jadi di kami membuat semacam kerjasama 

program dengan lembaga yang telah membayar zakat, setelah itu 

membuat pengumuman pembukaan beasiswa untuk tingkat SMA 

dan perguruan tinggi dengan syarat yang tercantum, yang 

sebelumnya sudah kami rapatkan seluruh tim terlebih dahulu, jadi 

setiap proposal yang masuk itu dirapatkan dan direkap oleh tim 

survei layak atau tidak, Dan nanti kalau nggak  baru dirapatkan 

lagi dari hasil survei tadi mendapatkan hasil dari pimpinan, Nah 

setelah disetujui nanti baru dirapatkan lagi kapan waktu 

pendistribusiannya tetap ada perencanaan jadi setiap kegiatan itu 

selalu ada pencernaan, urutan-urutannya memang seperti itu nah 

calon penerima tadi lulus berkas itu pemberkasan, itu kami 

membuat tim penguji ataupun tes itu ada 3 tim penguji biasanya 

itu tim penguji tentang keagamaan itu Pak Ihsan  sendiri 

kemudian untuk tes baca Alquran itu dari Pak Bu nafi Kemudian 

untuk tes umum itu ada Pak jihad. Setelah itu kami buat 

pengumuman untuk yang lolos dan kami salurkan bentuan 

tersebut per 3 bulan sekali selama satu tahun. Setelah selesai satu 
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 H. M. Ihsan Nasution, SH (Wakil Ketua 1 BAZNAS Provinsi Bengkulu) wawancara, 

pada 16 November 2020. 
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tahun atau satu periode itu kami buka lagi penguman begitu 

seterusnya.96 

 

Pernyataan Bapak Bunafi, SP selaku Kepala Pelaksa Badan Amil 

Zakat Nasional Provinsi Bengkulu. 

Untuk beasiswa itu menjelang awal tahun anggaran kita 

sudah mengadakan rapat untuk pengadaan program beasiswa kita 

anggarkan misal tahun ini 50 orang dari IAIN, Biasanya diawal-

awal januari kita rapatkan kemudian dibulan maret kita adakan 

kegiatan seleksi wawancara baru yang dinyatakan lulus atau tidak 

lulus. Kalau bantuan pendidikan kita tidak terlalu detail itu 

tergantung dari permohonan baik dari SMA atau Mahasiswa, 

kalau ada permohonan kita proses. Dan untuk tes beasiswa kita 

biasanya karena kita udah direncanakan jadi kita syaratkan salah 

satunya masuk 5 besar disekolah atau 10 besar minimal, dengan 

syarat itu tentu mereka akan melampirkan rangking, kalau yang 

sudah 5 besar kami tidak lagi meragukan seleksi untuk prestasi 

sekolah cukup dengan surat keterangan dari sekolah bahwa dia 

berprestasi selajutkan kami lakukan seleksi untuk kemampuan 

keagamaannya baik itu ngaji, sholat, ataupun pengetahuan tentang 

agama, itu yang menjadi nilai tambah bagi kami dan nanti setelah 

seleksi akan dirangking nilai tertinggi baru kita putuskan yang 

berhak menerima beasiswa dan yang tidak lolos akan kita 

kabarkan kepada pihak sekolah ataupun universitas. Semua 

kegiatan selalu ada rapat dan kita evaluasi penyaluran zakat tahun 

lalu bagaimana, kita rancangkan kedepannya seperti apa.97 

 

Pernyataan Bapak Junaidi selaku bidang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu. 

Bantuan Pendidikan itu ada tiga di BAZNAS ini, satu 

bantuan pendidikan tingkatan SMA sederjat yang kedua itu ada 

Beasiswa GERIMIS (Generasi Milenial Islam) kemudian ada 

Beasiswa SKSS (Satu Keluarga Satu Sarjana). Kalo SOP nya 

untuk bantuan pendidikan dengan bentuk kerjasama lembaga 

BAZNAS dengan Lembaga-lembaga yang membayar zakat di 

BAZNAS Misalnya IAIN yang membayarkan zakat ke BAZNAS 

                                                             
96 Indra Utama (Wakil Ketua Bidang Keuangan dan Pelaporan BAZNAS Provinsi 

Bengkulu) wawancara, pada 11 November 2020. 

97
 Bunafi, S.P (Kepala Pelaksana BAZNAS Provinsi Bengkulu) wawancara, pada 11 

November 2020. 
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kemudian kami lakukan sosialisasi ke pihak IAIN bahwasanya 

BAZNAS membuka bantuan pendidikan dan pihak IAIN 

menyampaikan kepada mahasiswa dan memberikan data-data 

mahasiswa yang akan kami seleksi lagi dengan persyarata-

persyaratan yang sudah terterah, dan ada juga calon Mustahik itu 

mendaftarkan diri kesini dengan melengkapi berkas yang telah 

ditentukan oleh pihak BAZNAS seperti surat permohonan, KK, 

KTP, Surat Aktif Kulia, Surat Keterangan Tidak Mampu dan 

Surat Tidak Menerima Beasiswa dari pihak lain. Setelah 

melengkapi berkas itu mereka mengajukan kesini, dan nanti 

diproses, didata, lalu diajukan kepimpinan, kemudian berkas itu 

turun lagi kesaya, kemudian kami melakukan surpey ketempat 

calon mustahik, kemudian kami adakan tes wawancara berupa tes 

keagamaan, tes baca al-quran dan tes kemampuan umum dikantor 

ini kita panggil, setelah itu kami adakan rapat bersama pimpinan, 

setelah itu baru kami salurkan dana zakatnya.  

Pendistribusian di BAZNAS ini dilakukan setiap bulan 

tidak hanya untuk pendidikan tapi untuk yang lain juga 

disalurkan, pendistribusiannya bisa dilakukan di awal bulan atau 

di akhir bulan, dan dilakukan penyaluran bantuan pendidikan 

triwulan atau tiga bulan sekali untuk bantuan beasiswa.kalau 

untuk beasiswa kita buka sendiri BAZNAS yang membuka 

lowongan itu biasanya dibuka untuk dua beasiswa itu diawal 

tahun ajaran antara bulan april sampai bulan juni kita rekrutmen 

manti syaratnya hamper sama dengan bantuan pendidikan yang 

ini cuman ada tambahan-tambahan yang lain.98 

 

Pernyataan Bapak Al-Jihad selaku bidang penghimpunan Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu. 

Tahapannya yang pertama itu ada yang namanya kerjasama 

program antara BAZNAS dengan Lembag-lembaga ynag 

membayarkan Zakat di BAZNAS, kemudian BAZNAS 

mengadakan sosilisai kepada lembaga tersebut bahwa BAZNAS 

membukan program bantuan pendidikan atau penerimaan 

beasiswa setelah itu lembaga memberikan data calon mustahik 

yang akan kami seleksi kembali, kemudian ada namanya rapat 

Pleno pimpinan, sudah itu persyaratan pemberkasan, kemudian 

penunjukan penanggung jawab, lalu diumumkan kepada 

masyarakat melalui media, sudah itu penerimaan calon, terus 

seleksi, setelah seleksi baru pengumuman hasil. Dan teknis 

                                                             
98

 Junaidi (Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Nasional Provinsi 

Bengkulu) wawancara, pada 16 November 2020. 
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perencanaan tercantum  dalam RKAT (Rencana Kegiatan 

Anggaran Tahunan) dan disalurkannya melalui 8 asnaf 

berdasarkan at-taubah 60 dan at-taubah 103. 

Proses pelaksanaannya itu yang pertama ada coordinator 

pendistribusiannya tersendiri yang terkhusus untuk pendidikan, 

sudah ada penanggung jawabnya baru aksi lapangan artinya itu 

proses penyelesaian pelaksanaanya, kemudian ada team penguji, 

baru proses seleksi, semua kegiatan berjalan dengan bak sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat, bahkan sangat berjalan 

dengan baik karena sudah ada planning nya. Yah dilakukan 

evaluasi per triwulan atau 3 bulan, bentuk evaluasinya itu yang 

kami biasanya kami evaluasi itu apakah dia masih menerima 

beasiswa selain dari BAZNAS kalau dia masih menerima 

beasiswa selain dari BAZNAS dia harus berhenti dari beasiswa 

BAZNAS dan mengembalikan dananya.99 

 

Pernyataan informan tersebut membuktikan bahwa 

BAZNAS Provinsi Bengkulu melakukan penyaluran dana zakat untuk 

pendidikan dengan membuat rencana kegiatan atau draf susunan kegiatan 

dan memastikan kegiatan penyaluran zakat untuk pendidikan berjalan 

dengan baik.  

Dari hasil observasi yang peneliti amati bahwa tahapan-

tahapan penyaluran zakat untuk pendidikan oleh BAZNAS Provinsi 

Bengkulu sudah dilakukan dan diaplikasikan dengan baik , tahapan-

tahapan penyaluran zakat untuk pendidikan tersebut meliputi :  

1. Dengan mengadakan kerjasama program antara BAZNAS Provinsi 

Bengkulu dengan lembaga-lembaga yang membayar zakat di 

BAZNAS Provinsi Bengkulu,  
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 Al-Jihad (Bidang Penghimpunan BAZNAS Provinsi Bengkulu) wawancara, pada 24 

November 2020. 
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2. BAZNAS Provinsi Bengkulu mengadakan sosialisasi bersama 

lembaga-lembaga yang membayar zakat dan membuat pengumuman 

bahwa BAZNAS Provinsi Bengkulu akan menyalurkan dana 

zakat,infak dan shadaqah pada program pendidikan dengan meminta 

lembaga mendata siapa saja mahasiswa (calon mustahik) yang akan 

mendapatkan bantuan tapi ada juga yang datang langsung ke 

BAZNAS Provinsi Bengkulu mengajukan permohonan bantuan 

pendidikan.100 

3. pihak BAZNAS Provinsi Bengkulu mengadakan rapat pleno atau 

rapat pimpian dalam rapat tersebut pimpinan akan menunjuk siapa 

yang akan menjadi penanggung jawab program Bengkulu cerdas, dan 

juga membentuk team penyeleksi serta tim yang akan melakukan 

survei lapangan.  

4. pihak BAZNAS Provinsi Bengkulu akan menyeleksi berkas-berkas 

calon mustahik atau calon penerima bantuan.  

5. pihak BAZNAS akan melakukan survei ke rumah calon penerima 

bantuan untuk memastikan kebenaran berkas. 

6.  calon penerima bantuan akan dipanggil ke BAZNAS Provinsi 

Bengkulu untuk dilakukan tes, berupa tes baca dan tulis al-quran, tes 

kemampuan agam, dan tes kemampuan umum.  

                                                             
100 Hasil Observasi Penulis di BAZNAS Provinsi Bengkulu. 
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7. Pihak BAZNAS Provinsi Bengkulu akan dirangking nilai tertinggi 

dari hasil tes.101 

8. diumumkan siapa saja yang lolos atau mendapatkan bantuan 

pendidikan oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu dan yang terakhir 

9. penyaluran dilaksanakan per tiga bulan sekali ada yang dilakukan 

dengan cara penerima bantuan datang langsung kekantor dan ada juga 

yang pihak BAZNAS Provinsi Bengkulu datang ke sekolah-sekolah 

untuk membayarkan langsung kepada yang bersangkutan. 

10. Dilakukan evaluasi setiap selesai kegiatan, pengevaluasian dilakukan 

langsung oleh ketua, setiap anggota BAZNAS Provinsi Bengkulu 

yang berkaitan dengan penyaluran zakat program Bengkulu cerdas 

menyampaikan keluhan, kendala dan masukan dalam proses kegiatan 

untuk dijadikan bahan perbaikan.102  

C. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, selanjutnya penulis 

melakukan analisis terhadap hasil penelitian dalam bentuk deskriptif analisis 

yaitu dengan cara menggabarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya. Untuk menganalisis hasil penelitian, peneliti akan 

menginterprestasikan ialah memberikan kesan, pendapat atau pandangan 

sesuatu, dari  hasil wawancara penulis dengan beberapa informan yang telah 

penulis laksanakan, yaitu Bagaimana strategi penyaluran Zakat untuk 

                                                             
101 Hasil Observasi Penulis di BAZNAS Provinsi Bengkulu. 

102 Hasil Observasi Penulis di BAZNAS Provinsi Bengkulu 26 november 2020. 
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pendidikan oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu melalui program Bengkulu 

cerdas pada tahun 2019-2020. 

1. Strategi  

Strategi merupakan rencana yang dibuat secara terstruktur atau 

tersusun yang meliputi proses kegiatan atau tahapan-tahapan kegiatan 

dari awal sampai selesai kegiatan, Selesai kegiatan maksudnya adalah 

pemberian bantuan untuk pendidikan selama satu periode atau satu tahun 

yang diberikan sebanyak 4 kali, pelaksanaanya per 3 bulan sekali atau tri 

wulan. untuk dijadikan sebagai pegangan dan pedoman agar mencapai 

tujuan dan harapan yang diinginkan, yakni tersalurkan secara baik.  

Melihat teori dalam buku Manajemen Public Relations, Strategi Menjadi 

Humas Professional karya Morissan BAZNAS Provinsi Bengkulu masuk 

kedalam teori tingkatan strategi Enterprise strategy Strategi ini berkaitan 

dengan respons masyarakat.  

Setiap organisasi mempunyai hubungan dengan masyarakat. Jadi 

dalam strategi Enterprise terlihat relasi antara organisasi dan masyarakat 

luar, Strategi itu juga menampakkan bahwa organisasi sungguh-sungguh 

bekerja dan berusaha untuk memberi pelayanan yang baik terhadap 

tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Dapat dilihat bahwa BAZNAS 

Provinsi Bengkulu menjalin hubungan yang baik dengan lembaga-

lembaga, indivindu yang membayarkan zakat di BAZNAS Provinsi 

Bengkulu, maupun masyarakat di provinsi Bengkulu, dan BAZNAS 

Provinsi Bengkulu selalu berusaha memberikan pelayanan terbaik untuk 
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masyarakat provinsi Bengkulu sehingga masyarakat provinsi Bengkulu 

dapat merasakan kehadiran lemabaga BAZNAS Provinsi Bengkulu ini. 

Untuk memahami strategi penyaluran zakat untuk pendidikan 

oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu maka peneliti membuat table tahapan-

tahapan penyaluran dan zakat untuk pendidikan. Berikut merupakan 

Table Proses penyaluran zakat meliputi tahapan-tahapan penyaluran 

zakat untuk pendidikan Melalui program Bengkulu cerdas oleh BAZNAS 

Provinsi Bengkulu : 

No Tahapan-

tahapan 

kegiatan 

Implementasi tahapan kegiatan oleh BAZNAS 

Provinsi Bengkulu 

1.  Tahapan 

persiapan  

BAZNAS Provinsi Bengkulu melakukan persiapan 

dengan mempersiapkan dana zakat yang sudah 

dikumpulkan sebelumnya, menentukan kapan 

penyaluran dana dan berapa dana yang disalurkan 

selama satu periode.  

2. Tahapan 

assessment  

Tahapan assessment yang dilakukan oleh BAZNAS 

Provinsi Bengkulu yakni penilaian lapangan (melihat 

dari aspek pendidikan dan dari aspek pembiayaan) 

dengan mengecek bahwa yang akan mendapatkan 

bantuan pendidikan itu sesuai dan memang berhak 

menerima bantuan dengan cara survey lapangan, pihak 

BAZNAS Provinsi Bengkulu melakukan silahturahmi 

kerumah calon penerima bantuan untuk membuktikan 
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kebenaran berkas yang dibuat. 

3. Tahapan 

perencanaan 

program/kegiat

an 

     

BAZNAS Provinsi Bengkulu mengadakan rapat 

dengan lembaga yang mebayarkan zakat (hasil rapat 

berupa kerjasama program) rapat seluruh anggota 

dipimpin oleh ketua untuk menetukan teknik 

pelaksanaan kegiatan,  membentuk siapa penanggung 

jawab kegiatan, dan membagi tim yakni tim survey 

lapangan dan tim penguji calon penerima bantuan 

pendidikan. 

4. Tahapan 

pelaksanaan 

(inplementasi) 

program 

Setelah mengadakan rapat BAZNAS Provinsi 

Bengkulu menjalankan kegiatan sesuai dengan draf 

yang sudah dibuat yakni dengan menjalin kerjasama 

program kepada lembaga yang membayarkan zakat di 

BAZNAS Provinsi Bengkulu, melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat dan lembaga terkait mengenai 

pentingnya pendidikan dan memberitahuankan bahwa 

BAZNAS Provinsi Bengkulu mengadakan program 

bantuan untuk pendidikan berupa beasiswa, setelah ada 

calon penerima bantuan yang mendaftarkan diri akan 

dilakukan      penyeleksian berkas dari calon penerima 

bantuan, kemudian pihak BAZNAS Provinsi Bengkulu 

melakukan survey lapangan, setelah itu diadakan tes 

berupa tes baca al-alquran, tes pengetahuan agama dan 
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tes kemampuan umum, setelah itu dilakukan rangking 

nilai setelah itu ditentukan siapa yang lolos dari 

beberapa tahapanan tes tersebut kemudian diumumkan 

kepada penerima bantuan dan dilakukan penyaluran 

dana bantuan untuk pendidikan per 3 bulan sekali 

selama satu periode atau satu tahun (4 kali didapatkan 

oleh penerima bantuan pendidikan sebesar Rp. 

900.000.00) 

5. Tahapan 

evaluasi  

 

BAZNAS Provinsi Bengkulu melakukan evaluasi 

kegiatan yang dievaluasi oleh pimpinan atau ketua  

pengevaluasian dilakukkan setiap selesai melakukan 

kegiatan.  

 Dari paparan tahapan di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

BAZNAS Provinsi Bengkulu melakukan penyaluran zakat untuk pendidikan 

telah berjalan dengan baik karena telah melakukan banyak persiapan baik itu 

kerjasama program antar lembaga, sosialisasi kepada lembaga terkait dan 

masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan mencetus program bantuan 

untuk pendidikankan, melakukan rapat anggota untuk membahas teknisi 

kegiatan dari awal kegiatan sampai selesai kegiatan supaya kegiatan berjalan 

dengan baik . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait dengan 

Strategi Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan oleh BAZNAS Provinsi 

Bengkulu Melalui Program Bengkulu Cerdas Pada Tahun 2019-2020. Penulis 

mengambil kesimpulan antara lain : 

Strategi penyaluran zakat untuk pendidikan yang dilakukan oleh 

BAZNAS Provinsi Bengkulu adalah dengan  strategi Enterprise strategy, 

strategi ini dikatakan efektif dalam penyaluran zakat karena melibatkan 

banyak pihak tidak hanya pihak ekternal saja tetapi pihak internal juga 

terlibat. tahapan-tahapan penyaluran zakat meliputi beberapa tahapan 

diantaranya : Tahapan persiapan, Tahapan assessment, Tahapan perencanaan 

program/kegiatan, Tahapan pelaksanaan (inplementasi) program, dan 

Tahapan evaluasi  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran yang 

dapat dijadikan pertimbangan dan masukan bagi pihak-pihak terkaid. 

1. Bagi lembaga Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu, perlu 

meningkatkan kualitas SDM yang benar-benar profesianal demi 

kelangsungan dalam menyakinkan masyarakat terhadap BAZNAS 

Provinsi Bengkulu bersifat Amanah, Profesional dan Transparan. 

2. Bagi masyarakat provinsi Bengkulu, sucikanlah harta dengan berzakat, dan 

pilihlah lembaga yang memang telah terpercaya amanah dalam 

pengelolaannya.  

3. Bagi penelitian lanjutan, diharapkan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang Strategi penyaluran zakat untuk pendidikan dilembaga 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Bengkulu 

A. Identitas Informan 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis kelamin : 

Jabatan  : 

Alamat  : 

B. Daftar  pertanyaan untuk pimpinan Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Bengkulu.  

1. Strategi penyaluran zakat untuk pendidikan oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Bengkulu melalui program Bengkulu cerdas pada 

tahun 2019-2020?  

a. Bagaimana proses perencanaan dari penyaluran zakat untuk 

pendidikan ini sendiri ? 

b. Bagaimana proses pelaksanaanya ? apakah berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan tahapan-tahapan atau strategi yang sudah dibuat? 

c. Apakah dilakukan evaluasi ? jika ada dilakukan perbulan atau 

pertahun dan bagaimana bentuk evaluasinya? 

d. Apakah staf mendapatkan pelatihan secara regular/khusus 

mengenai Lembaga Amil Zakat Nasional (BAZNAS) ini.? 

e. Bagaimana prosedur dan tata cara pelaksanaan pengawasan 

Lembaga Amil Zakat Nasional (BAZNAS) provinsi Bengkulu ? 



 

 

 

 

f. Siapa saja yang menjadi target atau sasaran dari pelaksanaan 

Program Bengkulu Cerdas ini ? 

g. Apa factor penghambat dalam melaksanakan program Bengkulu 

cerdas ini? 

h. Apakah strategi dalam penyaluran dana zakat untuk pendidikan di 

BAZNAS sudah sesuai dengan syariat islam? 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pengamatan (Observasi) yang dilakukan dalam mengamati 

Strategi Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan Oleh BAZNAS   Provinsi 

Bengkulu Melalui Program Bengkulu Cerdas Pada Tahun 2019-2020. 

meliputi : 

A. Tujuan : 

Untuk memperoleh informasi dan data yang berkenaan dengan 

proses mengamati Strategi Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan Oleh 

Baznas   Provinsi Bengkulu Melalui Program Bengkulu Cerdas Pada 

Tahun 2019-2020. 

B. Aspek yang diamati : 

1. Mengamati kegiatan Strategi Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan Oleh 

Baznas   Provinsi Bengkulu Melalui Program Bengkulu Cerdas Pada 

Tahun 2019-2020. 

2. Keadaan kehidupan sosial Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Bengkulu  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Data dokumentasi yang berkaitan dengan  Strategi Penyaluran 

Zakat Untuk Pendidikan Oleh Baznas   Provinsi Bengkulu Melalui Program 

Bengkulu Cerdas Pada Tahun 2019-2020. meliputi beberapa komponen : 

1. Alamat/lokasi  

2. visi dan misi 

3. Struktur kepengurusan organisasi 

4. Daftar Karyawan  

5. Pembagian kerja  

6. Mekanisme kerja  

7. Daftar staf dan karyawan 

8. Arsip kegiatan 

9. Foto kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI 

 
Gambar 1. Dokumentasi dengan Bapak Drs. H. Muktaridi Baijuri MM, Selaku  

Ketua BAZNAS Provinsi Bengkulu 

 
Gambar 2. Dokumentasi dengan Bapak H. Ihsan Nasution, SH  

 Selaku Wakil Ketua BAZNAS Provinsi Bengkulu 



 

 

 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi dengan Bapak Indra Utama SE, MM Selaku Wakil Ketua 

III Bidang Keuangan dan Pelaporan BAZNAS Provinsi Bengkulu 

 
Gambar 4. Dokumentasi dengan Bapak Bunaffi S.P  Selaku Kepala Pelaksana 

BAZNAS Provinsi Bengkulu 

 



 

 

 

 

 
Gambar 7. Dokumentasi dengan Bapak Jihad, MHI Selaku Bidang Penghimpunan 

BAZNAS Provinsi Bengkulu 

 
Gambar 8. Dokumentasi dengan Bapak Junaidi, SE Selaku Bidang 

Pendistribusian dan Pendayagunaan  

 



 

 

 

 

 
Gambar 9. Dokumentasi Kegiatan Rapat Anggota kegiatan program Bengkulu 

Cerdas 

 
Gambar 10. Dokumentasi Kegiatan Silaturahmi dan pelaporan dengan Kementrian 

Agama  



 

 

 

 

 
Gambar 11. Dokumentasi Kegiatan Penyaluran Zakat untuk Pendidikan 2020   

 
Gambar 12. Dokumentasi Kegiatan Penyaluran zakat untuk Pendidikan Oleh 

Ketua BAZNAS Provinsi Bengkulu 2019 



 

 

 

 

 
Gambar 13. Dokumentasi Kantor BAZNAS Provinsi Benglulu 

  
Gambar 14 . Dokumentasi Struktur Kepengurusan  BAZNAS Provinsi Bengkulu 

 



 

 

 

 

 
Gambar 15 . Dokumentasi Laporan Penyaluran Dana Zakat 2019 BAZNAS 

Provinsi Bengkulu 

 



 

 

 

 

 
Gambar 16 . Dokumentasi Laporan Penyaluran Dana Zakat 2019 BAZNAS 

Provinsi Bengkulu 

 



 

 

 

 

 
Gambar 17 . Dokumentasi Laporan Penyaluran Dana Zakat 2019 BAZNAS 

Provinsi Bengkulu 

 



 

 

 

 

 
Gambar 18 . Dokumentasi Laporan Berbentuk Berita di Koran Tentang Dana 

Zakat  Provinsi Bengkulu 

 
Gambar 19 . Dokumentasi Laporan Berbentuk Berita di Koran Tentang Dana 

Zakat  Provinsi Bengkulu 

 



 

 

 

 

 
Gambar 20 . Dokumentasi Laporan Di Media Sosial Penyaluran Tentang Dana 

Zakat  Provinsi Bengkulu 

 
Gambar 21 . Dokumentasi Laporan Di Media Sosial Penyaluran Tentang Dana 

Zakat  Provinsi Bengkulu 
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